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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan laju perkembangan ilmu dan teknologi di semua sektor

kehidupan mendorong terjadinya f™bahan paradigma, termasuk paradigma

pendidikan. Hal ini menug ssnempersiapkan diri agar dapat

segi  kuantitas

yhadap materi

dalam

peserta didik.

Salah satu perubahan paradigma pembelajaran adalah  orientasi
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih berpusat
pada murid (student centered), metodologi yang semula lebih didominasi
ekspositori berganti ke partisipatori, dan pendekatan yang semula lebih banyak

bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual. Semua perubahan tersebut dapat



dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun
hasil pendidikan (Trianto, 2009:10).

Dengan adanya perubahan paradigma pembelajaran tersebut, diharapkan
agar peserta didik dapat mengembangkan ide-ide dan gagasannya sendiri serta
dapat menemukan dan merumuskan sendiri suatu konsep. Selain itu, diharapkan
juga dapat mengubah anggapan peserta didik terhadap materi pelajaran

matematika dari yang sulit menjg i mudah, dari yang dianggap kurang

biasanya hanya didominasi oleh

siswa yang memiliki kemampuan lebih di mata pelajaran matematika. Ketiga;
guru selalu dianggap sebagai sang maha tahu dalam proses pembelajaran, dimana
proses pembelajaran berpusat pada guru, bukan sebagai fasilitator sehingga dapat
mematikan Kreatifitas siswa sedangkan sekarang ini dituntut pembelajaran aktif

yaitu siswa dituntut untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran tidak



hanya mental tetapi juga melibatkan fisik, maka tercipta suasana yang lebih
menyenangkan dan diperoleh hasil belajar yang maksimal.

Oleh karena itu, perlu diberikan suatu strategi ataupun model pembelajaran
agar siswa mendapat suatu kemudahan dan merasa senang belajar matematika.
Dan salah satu model pembelajaran yang dapat dipertimbangkan adalah model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi dan

salah satunya adalah Make A Mate del pembelajaran kooperatif tipe Make A
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untuk belajar.

Pemilihan model kooperatif tipe Make A Match, karena dengan model ini
siswa dituntut untuk mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau
topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Lie (2008: 56) menyatakan
bahwa model pembelajaran tipe Make a Match atau bertukar pasangan merupakan

teknik belajar yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang



lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik. Sehingga dengan menggunakan model ini, seluruh
siswa merasa menjadi bagian dalam proses pembelajaran. Siswa tidak lagi
beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang sulit
dimengerti, ketika guru menjelaskan semua siswa akan memperhatikan dan

pembelajaran dapat dicerna dengan baik oleh siswa. Oleh karena itu, dengan

model pembelajaran kooperatif tipe WMe a Match siswa dapat meningkatkan

kelas VII SMP Nasiona

1.  Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII SMP

Nasional Makassar?



2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika jika
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII
SMP Nasional Makassar?

3. Bagaimanakah Respons siswa terhadap penerapan pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII

SMP Nasional Makassar?

Tujuan Penelitian

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa
Dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match diharapkan
mampu  meningkatkan proses belajar matematika siswa serta dapat

memotivasi siswa dalam belajar.



2. Bagi Guru

Dapat memotivasi guru-guru matematika untuk aktif dan kreatif dalam
memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai.

3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dalam upaya perbaikan dan meningkatkan pembelajaran

sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa

sesuai yang diharapkan.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Istilah efektivitas berasal dari#<ata efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) (2008 ‘ ) ada efeknya (akibatnya,

dicapai.

efektif adalah "guru ya aimir? o SElAlU D€rusaha agar anak
didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi
waktu akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik

yang memaksa, negatif atau hukuman.



Dari beberapa pendapat diatas, maka efektivitas pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu hasil yang ingin dicapai atau dikehendaki terhadap
siswa, baik dalam proses pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran.

Dari uraian tersebut maka yang menjadi indikator keefektifan
pembelajaran matematika ditinjau dari tiga aspek:

a. Hasil belajar

Menurut bloom (Suprijg# B15: 7) bahwa hasil belajar mencakup

kemampuan Hasil belajar adalah

perubahan kegiatan belajar

52 i‘\\\d‘hﬁf/};

L - ‘ﬁﬂ'“%{ ‘

v

ketuntasan hasil belajar
siswa yang telah ditetapkan guru dalam tujuan pembelajaran setiap satuan
pelajaran  melalui  kegiatan pembelajaran. Dengan Kriteria ~Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan adalah
65, dan ketuntasan secara Kklasikal yakni > 85%. Dikatakan efektif jika

Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi > 0,29.



b. Aktivitas siswa
Menurut Sanjaya (2006: 176) Aktivitas adalah segala perbuatan yang
sengaja dirancang oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti
kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan, dan lain
sebagainya. Eggen dan kauchak (Hasanuddin, 2010:71-72) mengemukakan

bahwa efektifitas pembelajaran ditandai dengan keaktifan siswa dalam

pembelajaran, khususnya dalage AQroanisasian dan penanaman informasi.

akan bahwa aktivitas siswa

suatu persoalan atau masalah tertentu. Sedangkan, respon menurut weber

(Damanic, 2015) adalah tindakan yang penuh arti dari individu sepanjang
tindakan itu memiliki makna subjektif bagi dirinya dan diarahkan pada orang

lain.
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Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan, Kkhususnya terhadap model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan angket respons siswa. Dan respons
siswa dikatakan positif terhadap pembelajaran  apabila  indikator

keberhasilannya minimal mencapai 75% (Hasanuddin, 2010:94)

2. Pengertian Belajar

Para ahli

yang terjadi sebagai hasil dari

pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan kerohanian,

kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-
samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.

Dari beberapa definisi tentang belajar yang dikemukakan di atas maka

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan prilaku sebagai hasil
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dari pengalaman yang berhubungan langsung dengan kegiatan belajar yang
menggunakan pancaindra.
3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta
didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan
terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya (Trianto,

2009:17). Pembelajaran juga dap 8 wikan sebagai suatu sistem, yang terdiri

Dari beberapa pengertiafi~tentang™Pembelajaran yang telah dipaparkan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses transfer
ilmu melibatkan guru dan siswa juga siswa ke siswa dimana di dalamnya terjadi

komunikasi untuk mencapai suatu tujuan bersama.
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4. Hakikat Matematika

Jika bebicara tentang pengertian matematika, berbagai pendapat muncul
tentang pengertian matematika tersebut, dipandang dari pengetahuan dan
pengalaman masing-masing yang berbeda. Ada yang mengatakan bahwa
matematika itu adalah bahasa symbol; matematika adalah bahasa numerik;
matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk dan

emosional; matematika adalah meagNagrpikir logis; matematika adalah saran

g, yang
ruang;

aktivitas

diberi simbol-simbol maka sebETTN & mengambil simbol-simbol itu terlebih

dahulu kita harus memakai ide-ide yang terkandung di dalamnya.
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5. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Eggen dan Kauchak (Trianto, 2009:58), pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan

bersama. Roger, dkk. (Huda, 2011: 29) menyatakan pembelajaran kooperatif

merupakan aktivitas pembe elompok yang diorganisir oleh satu

prinsip bahwa pg g, pada perubahan informasi

secara SQ v P‘S _ M U HAM i/ yang didalamnya
i @@6@; PKASS4 Q’hqo a sendiri dan

/A |

g ¥ i | '

S =\l

= E’ “{% aﬂ,%éfig e =

F
= TS

siswa bila dibandingka dari gurunya. Penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang amat
positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya.

Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi

heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling
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membantu.  Tujuan  dibentuknya  kelompok tersebut adalah  untuk
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara
aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam
kegiatan kelompok tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan
materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman

sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar (Trianto, 2009:56).

jenis kelamin yang ber

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
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c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif
Terdapat enam langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif.

Tabel 2.1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang
Menyampaikan tujuan | ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
dan memotivasi siswa merpotivasi siswa belajar.
Fase-2 menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi an demonstrasi atau lewat bahan

Fase-3 ‘ epada siswa bagaimana
Mengorgapis=< K88 ‘ A[ kalompok belajar dan

siswa Q..‘b agar melakukan
R\

-kelompok

model pembelajaran koopera dikembangkan oleh Lorna Curran
(1994). Penerapannya dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana

yang menyenangkan (Rusman, 2012:223).
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Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a

Match sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang
cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya

berupa kartu jawaban).

b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari

pelajaran.
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Berikut ini merupakan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match ke dalam tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif.

Tabel 2.2. Penerapan Model Kooperatif Tipe Make a Match ke dalam
Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif.

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran | Mendengarkan apa yang
yang ingin dicapai. disampaikan oleh guru.
2. Memotivasi siswa agar timbul

ingin tahu tentang materi
dibahas.
Fase I1: Menyajlka

Menyajikan J ' ‘ , | memperhatikan
dipelajari

Aktivitas Aktivitas Siswa
1. Menyampaikan kepada siswa untuk | a. Mendengarkan  arahan  yang
mencari pasangan atau disampaikan oleh guru.
mencocokkan kartu yang | b. Memikirkan jawaban atau soal
dipegangnya dengan Kkartu yang dari kartu vyang dipegangnya
dipegang oleh kelompok lain. Siswa kemudian mencari dan melapor
juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 kepada guru setelah berhasil
siswa lain yang memegang Kartu mencocokkan kartu tersebut.
yang berhubungan dan | c. Siswa yang berhasil dan yang
mendiskusikannya secara bersama- tidak berhasil mendapatkan
sama. Serta menyampaikan batasan pasangan, masing-masing
waktu yang diberikan kepada siswa mengambil tempat yang terpisah




18

untuk mencocokkan kartunya.

. Meminta semua anggota kelompok
1 untuk mencari pasangannya di
kelompok 2 dan mulai menghitung
waktu dengan alat  penghitung
waktu yang telah disediakan. Serta
meminta  siswa  untuk  melapor
kepadanya setelah  mendapatkan
pasangannya  kemudian  mencatat
pasangan tersebut pada kertas yang
telah disiapkan sebelumnya.
. Memberitahukan ~ kepada
ketika waktu habis, dan
kepada siswa e
menemukan
mengambil  terg
dari siswa |

presentase,  demikian  seterusnya
sampai  seluruh pasangan selesai
melakukan presentase.

setelah batas  waktu
diberikan habis.

yang

apa yang
temannya

Fase VI: Memberikan Penghargaan

Akivitas Guru

Aktivitas Siswa

. Memberikan poin kepada siswa atau
penghargaan  lainnya bagi  yang
berhasil mencocokkan kartu dan
mempresentasekannya dengan
benar. Serta memberikan hukuman

a. Mendapatkan penghargaan
berupa poin atau penghargaan
lainnya dari guru berdasarkan
usahanya bagi yang berhasil

mencocokkan  Kkartunya

dan
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yang telah  disepakati bersama sebaliknya mendapatkan
kepada siswa yang tidak berhasil hukuman  bagi yang  tidak
mencocokkan kartunya. berhasil mencocokkan kartunya.

2. Bersama-sama dengan siswa | b. Bersama-sama  dengan  guru
membuat kesimpulan  terhadap membuat  kesimpulan  terhadap
materi pelajaran. materi pelajaran.

B. Kerangka Pikir

Untuk meningkatkan hasj matematika siswa tersebut dilakukan

Match pada pembelajaran matematika.

Jika dalam pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match maka diharapkan
pembelajaran matematika efektif, dengan melihat hasil belajar siswa tuntas dan
meningkat, siswa menjadi lebih aktif dan mendapatkan respons positif dari siswa.

Seperti pada skema kerangka pikir berikut ini.
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e Hasil belajar : rendah
e Aktivitas siswa :cenderung pasif

e Respons siswa  : kurang

Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Make A Match

l ] l

kriteria keefektifan dapat ditinjau dari:

1.  Hasil belajar
2.  Aktivitas siswa

3. Respons siswa
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Untuk keperluan pengujian statistiknya hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut :
1.  Hasil belajar
a. Ketuntasan hasil belajar siswa

Hy:m <849% lawan H;:m > 84,9%

Keterangan :
m = Parameter proporsiéketuntasan hasil belajar matematika secara
Klasikal

~sgpkan  model pembelajaran

Keterangan:
7 = Parameter rata-rata persentase siswa yang merespons positif terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match .



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen yangs#:*q

i perlakuan (treatment). Perlakuan

yang diberikan yaitu modgl* s

Populasi dan Sampel
1.  Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Nasional Makassar yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah seluruh siswa kelas

VIl sebanyak 314 siswa.
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Tabel 3.1 Daftar siswa kelas VII

No Kelas Jumlah
1 VII A 39 siswa
2 VII B 39 siswa
3 VII C 39 siswa
4 VII D 39 siswa
5 VII E 39 siswa
6 VII F 39 siswa
7
8

VAV pi-

a.

S - . .

b Memilih |S e oS SOEARA T ACAREANIArA T amias yang akan diteliti

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
c.  Seluruh siswa yang berada pada kelas yang terpilih merupakan sampel

dalam penelitian, dan kelas yang terpilin adalah kelas VII.A.
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D. Variabel dan Defenisi Opersional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa,
keterlaksanaan aktivitas siswa, respons siswa, melalui penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.

Adapun defenisi operasional varibelnya adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes matematika yang

diperoleh siswa sebelum elah  diterapkan model pembelajaran

selama  kegiatan

odel atau

a. Menentukan sekolah yang akan diteliti.
b. Observasi pada sekolah yang akan diteliti.
c. Berdiskusi dengan guru tentang masalah yang dihadapi.

d. Mengkaji masalah.
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e. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon
agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.

f.  Membuat dan menyusun Perangkat Pembelajaran.

0. Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran dan lembar angket responss siswa kemudian

divalidasi oleh tim validator.

akitar  tiga  minggu.

berlangsung.

f. Memberikan Posttest setelah diajar denggan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.
g. Memberikan lembar angket responss siswa setelah diajar dengan model

pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.
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3. Tahap analisis hasil penelitian
Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar angket
respons siswa.

b. Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan laporan.

Instrumen Peneljté

2. Tes Hasil Belajar Matematika

Soal tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match. Soal tes ini

berupa soal essay.
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3. Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung
seluruh rangkaian kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Komponen-komponen penilaian berkaitan dengan aktivitas siswa dalam hal

nstrumen  penelitian  yang  digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data respons tersebut adalah dengan membagikan

angket kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai
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dengan petunjuk yang diberikan. Adapun angket respons siswa dapat dilihat pada

Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Angket Respons siswa

No. Uraian Ya | Tidak
1. | Apakah anda senang belajar matematika Menggunakan

model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match?

Alasan:
2.

Apakah perhatian anda
matematika di 38

model pembelaj
Alasan:

materi pembelajaran

Alasan:

7. |Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match dalam pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

Alasan:
8. |Apakah anda senang jika guru memberikan kesempatan

bertanya tentang masalah yang belum anda pahami?
Alasan:
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9. |Apakah anda senang jika dipanggil oleh guru untuk
mempresentasikan jawaban kelompok?
Alasan:

10. |Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Make a Match?

Alasan:
11. |Apakah kamu termotivasi untuk belajar matematika,

setelah diterapkan model pempRlajaran Kooperatif Tipe
Make a Match?
Alasan:

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap yang paling menentukan dalam

pelaksanaan penelitian ini. Untuk memperoleh hasil yang dapat diandalkan, data

yang diperoleh bukan hanya ditentukan oleh instrumen yang digunakan tapi juga

harus didukung oleh prosedur pengumpulan data yang benar.
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Data hasil penelitian, dikumpulkan dengan menggunakan instrument
penelitian berupa tes hasil belajar matematika siswa, lembar observasi aktivitas
siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respons siswa.
Data yang terkumpul merupakan skor untuk masing-masing individu dalam setiap
kelompok.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1. Data  tentang dikumpulkan  dengan

H.

'ISis melalui  analisis

keadaan suatu data) dan analisis inferensial (analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis) yang dijabarkan sebagai berikut ini.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis

deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
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matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran dan responss siswa terhadap proses
pembelajaran. Untuk keperluan analisis digunakan mean, median, modus, dan
rentang.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis

sebagai berikut:

a. Analisis Data Keterlaksanaan Pg

1,00 < tkg <

Kurang terlaksana

2,00 < tkg < 3,00 Cukup terlaksana
3,00 <tkg <4,00 Terlaksana

tkg = 4,00 Sangat terlaksana

Sumber: (Abidin, 2016: 52)
Kriteria ~ kemampuan  guru  mengelola  pembelajaran  dikatakan
“penerapannya terlaksana”, apabila konversi nilai rata-rata setiap aspek

pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada setiap pertemuan berada pada
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kategori terlaksana atau sangat terlaksana, apabila ada nilai tingkat kemampuan
guru vyang dianggap kurang didalam kategori lainnya maka guru harus
meningkatkan kemampuannya dengan memperhatikan aspek-aspek yang nilainya
kurang.

Langkah-langkah dalam menganalisis keterlaksanaan pembelajaran dalam

proses pembelajaran adalah:

1) Menghitung  banyaknya a0 keterlaksanaan ~ pembelajaran  yang

kor yang diperoleh
siswa dari pretest dan posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar siswa
digunakan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional pada Tabel 3.4. berikut

ini.
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Tabel 3.4. Kategorisasi Standar  yang Ditetapkan Departemen
Pendidikan Nasional

Skor Kategori
0 —54 Sangat rendah
55 - 64 Rendah
65 - 79 Sedang
80 - 89 Tinggi
90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional

Untuk menentukan alajar siswa (individual) dapat dihitung

Sumber: Pusat Data

Disamping pencapaian hasil belajar individu siswa juga diarahkan pada
pencapaian klasikal dengan menggunakan persamaaan:

) ) jumlah siswa dengan skor minimal 65
Ketuntasan belajar klasikal = - - X 100%
jumlah seluruh siswa
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Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan
yakni 65. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas
belajarnya, Depdikbud (Trianto, 2009:241). Walaupun tidak mencapai kriteria

ketuntasan hasil belajar tetapi terjadi peningkatan dari pretest ke posttest

Make a Match.

2) Analisi

S : Rata-rata skor tes awal
: Skor maksimum yang mungkin dicapai
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Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada Tabel 3.6. berikut:

Tabel 3.6. Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

c. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Analisis ini dilakukan untu®a%engetahui aktivitas siswa selama proses

pembelajaran matematika

pertemuan

(Hasanuddin, 2

Untuk melakukan analisis data respons siswa maka data yang diperoleh
dari angket respons siswa dicari persentase jawaban untuk tiap-tiap pertanyaan
dalam angket. Presentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus

(Sudijono, 2011: 43):
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P=£X100%

Keterangan:

P = persentasi respons siswa yang menjawab senang atau ya
f =frekuensi siswa yang menjawab senang atau ya

N = banyak siswa yang mengisi angket

Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif, apabila persentase

respons siswa dalam menjawab sepang dan ya untuk tiap poin pertanyaan

minimal 75% (Hasanuddin, 2

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika pvaiwe > o dan Hp ditolak, jika pyae < @, dimana o = 0.05.
Bila pvae > o maka Hp diterima, artinya hasil belajar matematika berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah melakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan menggunakan uji
normalitas, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian.  Uji
hipotesis yang dibuat dalam situasi ini adalah sebagai berikut.
1. Hasil belajar

a. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tig aMake a Match secara Klasikal dihitung

0,05 berarti H, ditolak dan H, diterima. Artinya terjadi peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VII' SMP Nasional Makassar setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam

pembelajaran matematika dimana nilai gainnya lebih dari 0,29.
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2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dihitung dengan mengunakan uji proporsi (uji
Z) vyaitu membandingkan nilai Zhitung dan Z. Untuk uji proporsi dengan
menggunakan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujian hipotesisnya adalah jika
Znitng > Z berarti Ho ditolak dan H; diterima artinya aktivitas si

memenuhi Kriteria efektif yaitu > 69,9%.

. Respons siswa terhadap pembe# ika dengan menggunakan model




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensial.

1. Hasil Analisis Deskript

a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran
Data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diambil
dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama tiga kali pertemuan dan

dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.1. Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match

Aspek Pengamatan
I. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Rata-

Rata Kategori

A. Kegiatan Awal | (I I N AVAR Y

Fase 1 : Menyampaikan
Tujuan dan Memotivasi
Siswa

1. Mengucapkan salam.

2. Melakukan pembukaan
dengan mempersiapke#

B. Kegiatan

Fase 2 : Menyajikan
Informasi

1. Siswa diberikan
stimulus berupa 4 | 4| 4 4 ST
pemberian materi.

2. Memberikan contoh
soal dan memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.
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Fase 3 : Mengorganisasikan
Siswa ke dalam
Kelompok

1. Membagi siswa ke
dalam dua kelompok
dengan kemampuan
yang berbeda-beda.

2. Menyiapkan beberapa
kartu yang berisi kartu
soal dan kartu jawaban
dan membagikannya
kepada siswa.

m?> 0o

—“»nm-d

P
@)
S 4 ST
T
T
E 3,67 T
S
T

Fase 4 : Membimbing
Kelompok Bekerja
dan belajar

Alis
=

—
L

4
ol

2. Memberikan konfirmasi
benar atau tidaknya
mengenai pasangan
kartu yang telah
dipresentasekan.

ST

Fase 6 : Memberikan
Penghargaan

1. Memberikan
penghargaan berupa poin
kepada siswa yang
berhasil mecocokkan

m > T

"W QO

3,67
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kartunya dan
mempresentasekannya
dengan baik.

2. Memberikan hukuman
yang telah disepakati
bersama kepada siswa
yang tidak berhasil
mencocokkan kartunya.

—H»vm-d

—Hwm-

3,33 T

Rata-rata

3,73 T

C. Kegiatan Akhir

1. Mmenyimpulkan materi
pelajaran bersama-sama
dengan siswa.

. Menyampalkan ’

\

'il

.-:.-: &\
/ /p,'“‘n\\\ .‘

L)

. Guru ant
T
. . | T
3. Kegiatan sesuai alokasi E 3l alalT 367 T
waktu

S E

4. Kegiatan sesuai T S
skenario pada RPP a4 4 T 4 ST
Rata-rata 3,75 T
Persentase (%) 93,75 -
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Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dikelas dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make A Match memperoleh nilai 3,77 dengan persentase 94,25%. Dalam kriteria

kemampuan guru yang telah dipaparkan pada bab Ill, penilaian tersebut berada

pada kategori 3,00 < tkg < 4,00 yang dikategorikan terlaksana sehingga dapat
dikatakan efektif.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matenp#;

1) Deskripsi Hasil Be

Variansi 212.62
Standar Deviasi 14,562

Pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kelas VIILA SMP Nasional Makassar sebelum proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match adalah 49,12

dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan variansi 212,62 dan
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standar deviasi 14,562. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 28
sampai dengan skor tertinggi 78 dengan rentang skor 50.

Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori

menurut  kategorisasi yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional

(Trianto, 2010:241), maka diperoleh frekuensi dan persentase skor seperti yang

ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuens#ian Persentase Skor Hasil Belajar

Diterapkan Model Pembelajaran

VIILA, 23

orang ‘ t rendah, 7
D

orang si '?G wa (23,07%)

siswa sebesar 49 VET'S S gtegor diatas,” maka skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas VIILA SMP Nasional makassar sebelum
diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

umumnya berada pada kategori sangat rendah.



45

Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

(Pretest)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-64 30 76,93
65 - 100 9 23,07
Jumlah 100

pabila memiliki nilai

individu

sebelum

2) Deskripsi ¥ Jodel Pembelajaran
Kooperatif [Spe

Data hasil belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match pada siswa kelas VII.LA SMP Nasional Makassar disajikan
secara lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match (Postest)

Statistik Nilai
Skor ideal 100
Skor tertinggi 94
Skor terendah 65
Rentang skor 29
Rata-rata skor 72,61
Variansi 49,13
Standar Deviasi 7,009




47

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Setelah Diterapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match (Postest)

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0-54 Sangat Rendah 0 0
55 - 64 Rendah 0 0
65 - 79 Sedang 31 79,49
80 - 89 Tinggi 7 17,94
90 - 100 Sangat Tinggi 1 2,57
Jumlah 39 100

Pada tabel 4.6 dig

a1

/]

2RI
o g, L~ '
P iy

dari 39 siswa kelas VII.A SMP

o

Z &

setelah diterapkan Mode

Ipe Make A Match dapat

dilihat pada Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

(Postest)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-64 Tidak Tuntas 0 0
65 - 100 Tuntas 39 100
Jumlah 39 100

Dari Tabel 4.7 diatas terlihat bahwa dari 39 siswa semuanya tuntas atau

100% siswa tuntas setelah diterap del Pembelajaran Kooperatif Tipe Make

diterapkan
pembelajaran
D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi
siswa setelah diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match adalah 0,46.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat

pada Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g=0,70 Tinggi 3 7,69
0,30 <g<0,70 Sedang 28 71,79
g<0,30 Rendah 8 20,52
Jumlah 39 100

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat dilinat bahwa ada 3 atau 7,69 % siswa

yang nilai gainnya > 0,70 yang as a epingkatan hasil belajarnya berada pada

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match selama 3 kali pertemuan dinyatakan

dalam persentase sebagai berikut:
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Tabel 4.9. Persentase Aktivitas Siswa yang Belajar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

. . Pertemuanke- Rata- |Persentase
No. Aktivi i
° fivitas Siswa L [ [ v v | rae (%)
Aktivitas Positif
Siswa yang mengikuti
1. | kegiatan 33 |34 |39 35.33 90.59
pembelajaran.
Siswa yang
2. | memperhatikan materi 34 |39 35 89.74
pelajaran.
Siswa ya

mengajukan
pertanyaan

Ziaps M
;‘\p,KAS

~-::..y\‘.:.::f"!::f’

Aktivitas Negatif

8. Siswa yang
mengerjakan  aktivitas
lain selain dari proses 6130 3 7,69
belajar.
7,69

Jumlah
Rata-rata Persentase (%) 7,69
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 3
kali pertemuan menunjukan bahwa:
1) Rata-rata presentase Siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 90,59%
2) Rata-rata presentase Siswa yang memperhatikan materi pelajaran 89.74%
3) Rata-rata presentase Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi yang
belum dipahami 68,37%

4) Rata-rata presentase Siswa Yyapfielah mencari pasangan kartu yang telah

diberikan 89,74%

penerapan Mode elajaran ~uupelc ge~Vlake A Match dikatakan efektif
karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 70% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
d. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match diperoleh melalui
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pemberian angket respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis.

Hasil analisis respons siswa selanjutnya disajikan dalam Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10. Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

pembelaj

Make a Match dapat
membantu dan mempermudah
Anda memahami materi
pelajaran matematika?

No. Aspek yang ditanyakan Frekuensi Persentase (%)
Kategori Ya Tidak Ya Tidak
Apakah anda senang belajar
matematika menggunakan
1. | model pembelajaran 38 1 97.43 2.57
Kooperatif Tipe Make a

82.05

17.95

Apakah Anda menyukai media
yang digunakan pada saat
pembelajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match?

31

79.49

29.51
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Apakah dengan model
pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match dalam
pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

33

84.61

15.39

Apakah anda senang jika guru
memberikan kesempatan
bertanya tentang masalah yang
belum anda pahami?

36

92.31

7.69

Apakah anda senang jika
dipanggil oleh guru untuk
mempresentasikan jawabag
kelompok?

3l

79.49

29.51

Apakah model pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match

Kooperatif Tipe Make a
Match?

13. merupakan hal yang baru bagi 30 76.92 13.18
Anda?
Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan

14. | model pembelajaran 31 79.49 29.51
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Apakah anda senang jika
15. | selanjutnya diterapkan model 32 7 82.05 17.95
pembelajaran seperti ini?

Jumlah 1284.6 | 241.4

Rata-rata Keseluruhan 85.64 14,36

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa

kelas VILA SMP Nasional Malgassar memberi respon positif terhadap

pelaksanaan pembelajaran elajaran Kooperatif Tipe Make A
adalah  85,64%. Dengan

b dikatakan efektif

Uji normalitas Dbertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika pvaie > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika pyae< o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-

rata untuk pretest menunjukkan nilai pyae> o yaitu 0,088 > 0,05 dan skor rata-
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rata untuk posttest menunjukkan nilai pyawe> o yaitu 0,000 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa skor pretest kategori normal dan posttest termasuk kategori
tidak normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Uji Gain
Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make A Match. Dari hasil peng#i% _Normalized gain yang dapat dilihat pada

lampiran D menunjukan _B

Ho:m <84,9%  melawan Hi:m > 84,9%

Keterangan :
7 . Parameter ketuntasan hasil belajar matematika secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji

prorporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
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diperoleh Zhitung = 2,79 > Z = 1,64 berarti H; diterima, artinya proporsi
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan > 84,9% dari keseluruhan
siswa yang mengikuti tes secara lengkap terdapat pada lampiran D. Dari
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make A Match telah memenuhi kriteria keaktifan.

b) Rata-rata gain ternormalisa€’asiswa setelah diajar dengan menggunakan

ake A Match dihitung dengan

2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut :

Ho:m <699% melawan Hi:m > 69,9%

Keterangan:
7 = Parameter rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas belajar
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Pengujian aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan uji prorporsi.
Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh
Znitng = 1,52 < Z = 1,64 berarti Ho diterima (selengkapnya pada lampiran D),
artinya proporsi aktivitas siswa < 69,9% dari sejumlah aktivitas yang

dilakukan selam proses pembelajaran berlangsung. Dari analisis diatas dapat

disimpulkan  bahwa aktivitas siswa selama  proses

pembelajaran melalyi soperatif Tipe Make A Match

aktivitas siswa > 74,9%. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor

rata-rata responssiswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make

A Match telah memenuhi kriteria efektif.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah melakukan penelitian dengan berbagai kendala atau kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh penulis diantaranya adalah pada pertemuan pertama
melalukan perlakuan, siswa masih sulit untuk diatur dan memahamkan model
pembelajaran yang telah diterapkan ini dikarenakan penulis masih belum bisa

memahami berbagai karakter siswa yang menjadi sampel penelitian. Namun

berkat usaha dan keuletan penulis p*i%gerikan pemahaman kepada siswa tentang

tujuan dan materi-materi a siswa dapat memahami apa

Kooperatif Tip
berikut:
a. Keterlaksanaan pembelajaran

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa dalam mengelola pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match guru sudah mengelola pembelajaran dengan baik. Hal itu

terlihat dari nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,77
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dengan persentase 94,25% dan umumnya berada pada kategori terlaksana. Sesuai
dengan kriteria  keefektifan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai kriteria terlaksana atau sangat
terlaksana, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran matematika melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make A Match sudah efektif.

b. Hasil Belajar

Diterapkan  Model

a siswa sebelum
Make A Match

Jak memenuhi Kriteria

ketuntasan klasikal yakni > 85%.

b) Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan

pembelajaran matematika melalui Model Pembelajaran Kooperatif
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Tipe Make A Match menunjukkan bahwa keseluruhan siswa telah
mencapai Kketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 65)
dan secara klasikal telah mencapai 100%. Dengan kata lain hasil
belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make A Match mengalami peningkatan karena tergolong tinggi dan

sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal > 85%. Hal ini berarti H,

menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain
ternormalisasi  siswa setelah diajar dengan menggunakan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match adalah 0,46 itu artinya
H, diterima (0,46 > 0,29). Dan peningkatan hasil belajar matematika

siswa kelas VIILA SMP Nasional Makassar setelah diterapkan Model
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match umumnya berada pada
kategori sedang karena nilai gainnya berada pada interval 0,30 <g <
0,70.
c. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada siswa kelas

VIILA  SMP Nasional aenunjukkan bahwa siswa aktif dalam

pembelajaran baik sebe ajaran, hubungan sosial siswa

penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang

ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, siswa
merasa lebih berani mengeluarkan pendapat dan merasakan ada kemajuan setelah

diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dalam
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pembelajaran matematika. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon
siswa sebesar 85,64% sehingga H, di terima (85,64% > 74,9%). Hal ini tergolong
respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik, hasil belajar matematika

siswa tuntas secara klasikal (> 85%) dan terjadi peningkatan hasil belajar dimana

nilai gainnya > 0,30, aktivitas Sisy#a

encapai Kriteria aktif, serta respon siswa

terhadap Model Pembelgi ake A Match positif. Sehingga

A\
P ::"i' \\\ﬂ‘hﬁ{/éf

= 3 lhI-.-l' A r ¥ <

hi kriteria  untuk

digunakannya elitian.  Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan
Normalized gain pada data pretest dan data postest. Pengujian Normalized gain

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah

diberi perlakuan.
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Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data postest.
(Lampiran D) telah diperoleh nilai P untuk pretest adalah 0,000 dan nilai P untuk
posttest = 0,000, sehingga H, ditolak dan H,; diterima, karena nilai P dari pretest
maupun posttest < a = 0,05, ini berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar

matematika setelah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada

pembelajaran matematika siswa kela#® AL A SMP Nasional Makassar dimana nilai

al) diajar dengan menggunakan

gainnya > 0,30”. Ketupt

= \wllhos/

L] ; "
A S A R TP
Sy

, ternyata cukup
mendukung ted . Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa erPembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP

Nasional Makassar”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

dengan  Model

lapat respon positif

analisis inferensial

dengan rata-rata
menunjukkan  bahwa ketuntasan belajar matematika siswa  setelah
pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

telah memenuhi kriteria tuntas atau Hy diterima dengan nilai Znitung > Z =

2.43>1,64.

64
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Dari hasil anlisis deskriptif dan inferensial ketiga indikator efektivitas telah
terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Nasional

Makassar.

B. Saran

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.



Lampiran: Bahan ajar pertemuan pertama.

Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
1. Penjumlahan bilangan bulat
a. Penjumlahan dengan alat bantu
Dalam menghitung hasil penjumlahan dua bilangan bulat, dapat digunakan

dengan menggunakan garis bilang#:%Bilangan yang dijumlahkan digambarkan

S

:—3—1—6—5—4—3—1—1 0 1 2
E (<)

Untuk menghitung (-3} + (-4), langkah-langkahnya sebagai

berikut.

(a) Gambarlah anak panah dari 0 sejaul 3 satuan ke Kiri

sampai pada angka —3.
(b) Gambarlah anak panah tadi dari angka -3 sejauh 4 sa-
(c) Hasilnya, (—3) = (—d)=-T7.




b. Penjumlahan tanpa alat bantu

Penjumlahan pada bilangan yang bernilai kecil dapat dilakukan dengan
bantuan garis. Namun, untuk bilangan bilangan yang bernilai besar, hal itu tidak
dapat dilakukan. Oleh karena itu,
tanpa aat bantu.

i#@ harus dapat menjumlahkan bilangan bul at

1) Keduabilangan bg

a. Sifat tertutup
Pada penjumlahan bilangan bulat, selalu menghasilkan bilangan bulat

juga. Hal ini dapat di tuliskan sebagai berikuit.

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, berlaku a + b = ¢ dengan c

bilangan bulat juga.




&) Contony

a. —16+25=9 b, 24+(-8)=16
—16 dan 25 merupakan bilangan bulat,
9 juga merupakan bilangan bulat &

24 dan —8 merupakan bilangan bulat.

16 juga merupakan bilangan bulat.

. Sifat komulatif

d. Sifat asosiatif
Sifat asosiatif disebut juga sifat pengelompokan. Sifat ini dapat dituliskan
sebagal berikut.

I Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan ¢, beraku (a+b) +c=a+ (b +



a. [d+(=3)+6 =—-1+6
=45 =_%
4+ ((-5)+6) =4+1 34 (-9 +10) = -3 + |
=5

= __%
Jadi, (4 + (-5)} -+ 6 =4 + ((-5) + 6). Jadi, (=3 + (=91 + 10 =-3 + ({(-9)+ 10).

b, (=3+(-9)+10==12+10

e. Invers

% Al S .\,{ah l'! l"‘/,
: .\ ) b:f "'qa:- uJ"‘d’_,,,_ ...‘-;f

hﬂ ?I- “m. qﬁ“% \,{
-.ﬁ

'| t
i. r""

Bandingkan hasil penjumlahan dan pengurangan berikut.
1) 4-3

h
|
Ll




2) 4+(-3)

3} =&=1—-2)

b. Penguranga dengan aat bantu

Berdasarkan penjelasan di atas, pelgarilah cara menghitung hasil

pengurangan dua bilangan bulat dengan bantuan garis bilangan berikut ini.



Penyelesaian:

Untuk menghitung 4 — 7, langkah-langkahnya sebagai

berikut.

(a) Gambarlah anak panah dari angka 0 sejauh 4 satuan
ke kanan sampai pada angka 4.

(b) Gambarlah anak panah tersebut dar angka 4 sejauh 7
satuan ke kiri sampai pada angka -3.




Lampiran: bahan ajar pertemuan kedua
Perkalian dan pembagian bilangan bulat
1. Perkalian pada bilangan bulat
Kalian telah mengetahui bahwa perkalian adalah operasi penjumlahan

berulanng dengan bilangan yang sama. Perhatikan contoh berikut.
4x5=5+5+5+5=20

5x 4= 4+4+4
H i ™ T
/
A

2x0 =-(2%x0)=—-(0+0)=0

2% (-2)=(-2)+(-2)=—4

2 % (~1) = (=1) + (-1) =2

(-2) X (3) == (2 X (3P ==((-3) +(-3) =6
(2 X (2)=-2Qx (=Z2)=-I(=2)+(2)=4
(-2) X ) ==2 X 1P ==(=)+ (1)) =2



Jika kalian mengamati perkalian bilangan di atas kalian akan memperoleh
sifat sifat berikut.

Jika p dan g adalah bilangan bulat maka
1) px q=pg

2) (-p) X g=—Ap X q)=-pqg;

3) p X (@) =—p X q) 5-p4;

4) (-p)x (—q)=p

5) Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan

Untuk setiap bilangan bulat p, g, dan r, selalu berlaku



6) Memiliki elemen identitas

| Untuk setiap bilangan bulat p, selalu berlakupx 1=1xp=p

2. Pembagian bilangan bulat

an operasi
j8i berikut.

. falah bilangan bulat positif;
(i) jika p, g berlaman taﬂda, r adalah bilangan bulat negatif.



c. Pembagian dengan bilangan nol

Untuk menentukan hasil pembagian bilangan bulat dengan bilangan
nol (0), ingat kembali perkalian bilangan bulat dengan bilangan nol. Untuk
setiap a bilangan bulat berlakuax0=0& 0:a=0
Jadi, dapat dituliskan sebagai berikut.

Untuk setiap bilangan bulgfg, berlaku0:a=0;a#0
Hal ini tidak berlalus o epa 0 : 0 =tifak terdifinisi

sifat asosiatif, perhatikan bahwa (12: 6) : 2= 1tetapi 12: (6:2) = 4.
Dari contoh di atas, dapat diketahui bahwa pada pembagian bilangan bulat
tidak berlaku sifat asosiatif.



Lampiran: bahan ajar pertemuan ketiga
Perpangkatan bilangan bulat
1. Pengertian perpangakatan bilangan
Coba kalian ingat kembali materi di sekolah dasar tentang pengertian kuadrat
suatu bilangan. Kuadrat atau pangkat dua suatu bilangan adalah mengalikan suatu

bilangan dengan bilangan itu sendiri. Lebih lanjut, perpangkatan suatu bilangan artinya

,{fftm'fﬂaﬁ

/f*u




() tontohzmms

Tentukan hasil perpangkat- Penvelesaian:
;nllzillflngan—bllangan beri- a. 9 =0 x0 b, (—6) =(-6) x (-6) % (-6)
i,
=81 =36
a, 9 g =3 i

==216

b. (-6) d. (-10)

b. Sifar pembagian bilangan berpangkat
Perhatikan pembagian bilangan bulat berpangkat berikut.
57:5" = (5x5x5x5%5):(5x5%5)

_’-I;Ir.tur 1 fn'ktur
=5x5

=5




Jika m. n bilangan bulat positif dan p bilangan bulat maka

pap” =!p><p><,,.><p!:!px;:x.,,xy;}

Mf;HDI H[I-;:'IDI'
=(pRpx..%xp)
Lo rta i o

{mr—ri) faktor

d. Sifat perpangkatan suati Pe
Perhatikan uraian berikut.
(5x2Y=100=10 x 10 x 10=1.000
(5% 2f=5 x P=125 x 8=1.000
(2% 3P =6"=36
(2x3P=2x3PFP=4x9=36



Berdasarkan uraian di atas, dapat kita liskan sebagai berikut.
Jika m bilangan bulat positif dan p, g bilangan bulat maka
(pxq)" =(pxg)x(pxgq)x..x(pxq)
m faktor
=(px px..x p)xlgxgx..xq)
m faktor  fakctor

=p"xq".

(pxq)" = p"xq"
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Pertemuan Ke- Jumlah |
. tidak | §
No. | NIS Nama Siswa 1 2 3 4 | 5 hadir 3
21/08| 24/08 |128/08/04/09 S | | | A 5
1. Aisyah Chaer V v Vo|-]--]-
2. AlyaFatira : v v | -]-11]1
3. Alya : - d vV | V| -]-]-]-
£5L Ary . b - d AN j T
6. ' ~ R I
7. 7 - |- -] -
8. y - -
9, et L3 -] -
10 L2 annE
11, — df = I I
12. = & . N
13. | ._"fi' : N
14. ; . N
15, 3 v oo~
16. = A |
17. 2 N U N
18. v [ -1-1-T-
20. v |- -]~
20. vV | V-] -
21. vV | Vo [-]-]-]-
22. V| vV [ -]-]-]-
23. Nuram Afriansyah v v v v Vo|-]--]-
24, Nurul Ayu Febrina V v V v Vo|-]--]-
25. Nurul Ayu Febrini V v V vV | V-] -
26. Putra V v V v Vo|-]--]-
27. Purti Sal Sa Bila Maharani J v v v v Ii-T-T-T-
28. Rahmat v v A v | V[ -]--]1
29. SafiraAulia v v v v Vo|-]--]-
30. Sella Damayanti V v V v Vo|-]--]-
3L Serli v v V vV | V-] -
32. Sitti Arsyi V v V v Vo|-]--]-
33. Sri Febril Maharani v v v v Vo|-1-1-]-




34. Winda v v v v v
35. Adinda v v v v v
36. Fahlevi Bachtiar v v v v v
37. ApriliaNingsih Ridwan v v v v | Y
38. Muhammad Annas v v v v v
39. Natasya M aharani V v V v |V

JUMLAH




HASIL ANALISISDATA OBSERVASI AKTIVITASSISWA

No. Aktivitas Siswa Pertemuanke- Rata- Persoe/ntase
L o Jmfiv]y | raa (%)
Aktivitas Positif
Siswa yang mengikuti
1. | kegiatan 3 |34 |39 35.33 90.59
pembel gjaran.

Siswa yang
memperhatikan materi

Aktivitas Negatif
8. | Siswa yang
mengerjakan aktivitas
lain selain dari proses 61 3]0 3 7,69
belgjar.
Jumlah 7,69
7,69

Rata-rata Per sentase (%)




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELASVII.B SMP NASINAL MAKSSAR
TAHUN AJARAN 2017/ 2018

No. Hari/Tanggal Waktu Materi Keterangan

Senin, 07.15-07.55

14 Agusius 2017 | 07.55-08.35 Pretest Terlaksana

Senin,

21 Agustus 2017 Terlaksana

Terlaksana




K1SI-K1SI SOAL INSTRUMEN PENELITIAN

TESHASIL BELAJAR (PRETEST)

Satuan Pendidikan  : SMP Nasional M akassar

Kelas/Semester : VILA/Ganjil
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan

Alokas Waktu : 2x 40 Menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan




K1SI-K1SI SOAL INSTRUMEN PENELITIAN

TESHASIL BELAJAR (POSTTEST)

Satuan Pendidikan  : SMP Nasional Makassar

Kelas/Semester : VILA/Ganyjil
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan

Alokas Waktu : 2x 40 Menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan




LEMBAR OBSERVAS
AKTIVITASSISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE MAKE A MATCH

Nama Sekolah : SMP Nasional Makassar Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII.A/Ganjil Materi Pokok
Hari/Tanggal Alokas Waktu :
Pertemuan Ke- : Observer

A. Petunjuk Pengisian
a. Amatilah hal-hal yang mep#z
pembelgjaran berlgg ggiatan awa sampai dengan akhir

gkut aspek kegiatan siswa selama proses

pasangan.

7. Siswayang aktif menanggapi hasil presentasi.

8. Siswayang mengerjakan aktivitas lain selain dari proses belgjar.



C. Lembar Observas
. L/ Aktivitas yang diamati
No. NIS Nama Siswa Pl112134al5] 67
1 Aisyah Chaerani P
2. AlyaFatira P
3. AlyaWulandari P
4. AryaAditya L
Iriansyah
5. Dwi Dharnayanti P
Amri
"'-.

Camails AN Z
-\_j:'ilill-r_l- STe

pﬁ‘) MUHZ4
&“‘“‘Ss‘lz
e Ndlb g

“."‘"“l..' _rr,
*"F ‘.."-..'-.-L -l"l.‘___._‘_“ .l-.-!'."
S

Fajriani
23. Nuram Afriansyah P
24, Nurul Ayu Febrina | P
25. Nurul Ayu Febrini P
26. Putra L
27. Purti Sal Sal Bild P
Maharani
28. Rahmat L
29. SafiraAulia




30. Sella Damayanti P
31. Serli P
32. Sitti Arsyi P
33. Sri Febril Maharani | P
34. Winda P
35. Adinda P
36. Fahlevi Bachtiar L
37. ApriliaNingsih P
Ridwan

H. § =
o=

S

N

s ‘n}g‘.\"f >




LEMBAR OBSERVAS
AKTIVITASSISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF
TIPE MAKE A MATCH

Nama Sekolah : SMP Nasional Makassar Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII.AGanjil Materi Pokok
Hari/Tanggal Alokasi Waktu :
Pertemuan Ke- : Observer

A. Petunjuk Pengisian
Amatlah hal-hal yang

pembelgjaran berla

akut aspek kegiatan selama proses
A, lembar pengamatan dengan

selama proses
ai dengan akhir

= W ,.tllh, y > o
,\\u ‘ :/

.* """‘w"‘\

No : i | : ' Per sentase
' ‘ (%)

pertanyaan  tentang
yang belum dipahami.

T
4 | Siswa yang telah mencari | E

pasangan kartu yang telah | S
diberikan T

s unm-w

5 | Siswa yang menjawab soal
yang ada di daam Kkartu
pertanyaan.




Siswa yang memeperlihatkan
kesungguhan dalam
mengerjakan tugas

Siswa yang mendiskusikan
jawaban kartu pertanyaan
bersama pasangan.

Siswa yang mengerjakan
aktivitas lan sdlan dari
proses belgjar

Justus 2017




LEMBAR OBSERVAS
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPARATIF TIPE MAKE A MATCH
é

Nama Sekolah : SMP Nasional Makassar Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/'Semester : VII.A/Ganjil Materi Pokok
Hari/Tanggal Alokas Waktu :
Pertemuan Ke- : Observer

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangit aspek kegiatan guru sesuai dengan RPP,

agosedur sebagal berikut.

kemudian isilah lembar pengags

M‘h’t"é y
A A

3

1. Mengucapkan salam.

2. Melakukan pembukaan dengan
mempersigpkan siswa untuk belgar
dan mengarahkan siswa untuk berdoa.

3. Memeriksa kehadiran siswa.

4. Menjelaskan model yang akan
diterapkan dalam pembelgaran dan
tujuan pelgjaran yang ingin dicapai.

5. Memotivasi siswauntuk belgar.




6. Melakukan aperseps dengan
mengaukan  pertanyaan  tentang
pelgjaran sebelumnya yang berkaitan
dengan materi gar.

B. KEGIATANINTI

Fase 2 : Menyajikan Informas

1. Siswa diberikan stimulus berupa
pemberian materi.

2. Memberikan  contoh  soal  dan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang
dipahami.

Fase 3 : Mengorgani

1.

mendapatkan .».*:' gl
memberikan tanggapan.

2. Memberikan konfirmasi benar atau
tidaknya mengena pasangan Kkartu
yang telah dipresentasekan.

Fase 6 : Memberikan Penghargaan

1. Memberikan penghargaan berupa poin
kepada  siswa  yang berhasil
mecocokkan kartunya dan
mempresentasekannya dengan baik.




2. Memberikan hukuman yang telah
disepakati bersama kepada siswa yang
tidak berhasil mencocokkan kartunya.

C. KEGIATAN AKHIR

1. Mmenyimpulkan materi pelgaran
bersama-sama dengan siswa.

2. Menyampaikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.

3. Siswadiberi soal sebagai PR.

4. Memberikan penguatan kepada siswa

5. Menutup pembelgjaran dengan salam
dan penutup

. SUASANA KELAS
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ABSTRAK

Ewan Gunawan. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melaui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Make A Match pada Sswa Kelas VII SMP Nasional
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Hasaruddin
Hafied dan Pembimbing 11 Kristiawati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagal kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelgaran matematika melalui penerapan Model Kooperatif Tipe Make A
Match pada Siswa Kelas VII g Nasonal Makassar Tahun Pelgaran
2017/2018. Penelitian ini meng kriteria keefektifan pembelgaran
yaitu tercaoai nya ketunts ) dan peningkatan hasl belgjar

ampuan  guru
3,77 dengan

persentase fta-rata tes hasil
belgjar mat e standar deviasi
7,009. Dari 0) telah mencapal
ketuntasan indi ikal telah tercapai.

(b) Terjadi peEning s : ' ila rata-rata gan
ternormalisas yaitu 046 dan umumnya berada pada katergori sedang. (3) Rata-
rata persentase frekuensi aktivitas siswa untuk setiap indikator mencapai kriteria
efektif, yaitu 76,06%, dan (4) Angket respon siswa menunjukkan bahwa respon
siswa terhadap Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Make A Match positif yaitu
85,64%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Make A Match efektif diterapkan dalam pembelgaran
matematika pada siswakelas VII SMP Nasional Makassar.

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan laju perkembangan ilmu dan teknologi di semua sektor

kehidupan mendorong terjadinya f™bahan paradigma, termasuk paradigma

pendidikan. Hal ini menug ssnempersiapkan diri agar dapat

segi  kuantitas

yhadap materi

dalam

peserta didik.

Salah satu perubahan paradigma pembelajaran adalah  orientasi
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih berpusat
pada murid (student centered), metodologi yang semula lebih didominasi
ekspositori berganti ke partisipatori, dan pendekatan yang semula lebih banyak

bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual. Semua perubahan tersebut dapat



dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun
hasil pendidikan (Trianto, 2009:10).

Dengan adanya perubahan paradigma pembelajaran tersebut, diharapkan
agar peserta didik dapat mengembangkan ide-ide dan gagasannya sendiri serta
dapat menemukan dan merumuskan sendiri suatu konsep. Selain itu, diharapkan
juga dapat mengubah anggapan peserta didik terhadap materi pelajaran

matematika dari yang sulit menjg i mudah, dari yang dianggap kurang

biasanya hanya didominasi oleh

siswa yang memiliki kemampuan lebih di mata pelajaran matematika. Ketiga;
guru selalu dianggap sebagai sang maha tahu dalam proses pembelajaran, dimana
proses pembelajaran berpusat pada guru, bukan sebagai fasilitator sehingga dapat
mematikan Kreatifitas siswa sedangkan sekarang ini dituntut pembelajaran aktif

yaitu siswa dituntut untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran tidak



hanya mental tetapi juga melibatkan fisik, maka tercipta suasana yang lebih
menyenangkan dan diperoleh hasil belajar yang maksimal.

Oleh karena itu, perlu diberikan suatu strategi ataupun model pembelajaran
agar siswa mendapat suatu kemudahan dan merasa senang belajar matematika.
Dan salah satu model pembelajaran yang dapat dipertimbangkan adalah model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi dan

salah satunya adalah Make A Mate del pembelajaran kooperatif tipe Make A

& W

A\
e o) \
o “&éﬁ RS

untuk belajar.

Pemilihan model kooperatif tipe Make A Match, karena dengan model ini
siswa dituntut untuk mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau
topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Lie (2008: 56) menyatakan
bahwa model pembelajaran tipe Make a Match atau bertukar pasangan merupakan

teknik belajar yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang



lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik. Sehingga dengan menggunakan model ini, seluruh
siswa merasa menjadi bagian dalam proses pembelajaran. Siswa tidak lagi
beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang sulit
dimengerti, ketika guru menjelaskan semua siswa akan memperhatikan dan

pembelajaran dapat dicerna dengan baik oleh siswa. Oleh karena itu, dengan

model pembelajaran kooperatif tipe WMe a Match siswa dapat meningkatkan

kelas VII SMP Nasiona

1.  Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII SMP

Nasional Makassar?



2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika jika
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII
SMP Nasional Makassar?

3. Bagaimanakah Respons siswa terhadap penerapan pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII

SMP Nasional Makassar?

Tujuan Penelitian

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa
Dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match diharapkan
mampu  meningkatkan proses belajar matematika siswa serta dapat

memotivasi siswa dalam belajar.



2. Bagi Guru

Dapat memotivasi guru-guru matematika untuk aktif dan kreatif dalam
memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai.

3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dalam upaya perbaikan dan meningkatkan pembelajaran

sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa

sesuai yang diharapkan.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Istilah efektivitas berasal dari#<ata efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) (2008 ‘ ) ada efeknya (akibatnya,

dicapai.

efektif adalah "guru ya aimir? o SElAlU D€rusaha agar anak
didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi
waktu akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik

yang memaksa, negatif atau hukuman.



Dari beberapa pendapat diatas, maka efektivitas pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu hasil yang ingin dicapai atau dikehendaki terhadap
siswa, baik dalam proses pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran.

Dari uraian tersebut maka yang menjadi indikator keefektifan
pembelajaran matematika ditinjau dari tiga aspek:

a. Hasil belajar

Menurut bloom (Suprijg# B15: 7) bahwa hasil belajar mencakup

kemampuan Hasil belajar adalah

perubahan kegiatan belajar

52 i‘\\\d‘hﬁf/};

L - ‘ﬁﬂ'“%{ ‘

v

ketuntasan hasil belajar
siswa yang telah ditetapkan guru dalam tujuan pembelajaran setiap satuan
pelajaran  melalui  kegiatan pembelajaran. Dengan Kriteria ~Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan adalah
65, dan ketuntasan secara Kklasikal yakni > 85%. Dikatakan efektif jika

Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi > 0,29.



b. Aktivitas siswa
Menurut Sanjaya (2006: 176) Aktivitas adalah segala perbuatan yang
sengaja dirancang oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti
kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan, dan lain
sebagainya. Eggen dan kauchak (Hasanuddin, 2010:71-72) mengemukakan

bahwa efektifitas pembelajaran ditandai dengan keaktifan siswa dalam

pembelajaran, khususnya dalage AQroanisasian dan penanaman informasi.

akan bahwa aktivitas siswa

suatu persoalan atau masalah tertentu. Sedangkan, respon menurut weber

(Damanic, 2015) adalah tindakan yang penuh arti dari individu sepanjang
tindakan itu memiliki makna subjektif bagi dirinya dan diarahkan pada orang

lain.
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Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan, Kkhususnya terhadap model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan angket respons siswa. Dan respons
siswa dikatakan positif terhadap pembelajaran  apabila  indikator

keberhasilannya minimal mencapai 75% (Hasanuddin, 2010:94)

2. Pengertian Belajar

Para ahli

yang terjadi sebagai hasil dari

pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan kerohanian,

kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-
samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.

Dari beberapa definisi tentang belajar yang dikemukakan di atas maka

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan prilaku sebagai hasil
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dari pengalaman yang berhubungan langsung dengan kegiatan belajar yang
menggunakan pancaindra.
3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta
didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan
terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya (Trianto,

2009:17). Pembelajaran juga dap 8 wikan sebagai suatu sistem, yang terdiri

Dari beberapa pengertiafi~tentang™Pembelajaran yang telah dipaparkan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses transfer
ilmu melibatkan guru dan siswa juga siswa ke siswa dimana di dalamnya terjadi

komunikasi untuk mencapai suatu tujuan bersama.
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4. Hakikat Matematika

Jika bebicara tentang pengertian matematika, berbagai pendapat muncul
tentang pengertian matematika tersebut, dipandang dari pengetahuan dan
pengalaman masing-masing yang berbeda. Ada yang mengatakan bahwa
matematika itu adalah bahasa symbol; matematika adalah bahasa numerik;
matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk dan

emosional; matematika adalah meagNagrpikir logis; matematika adalah saran

g, yang
ruang;

aktivitas

diberi simbol-simbol maka sebETTN & mengambil simbol-simbol itu terlebih

dahulu kita harus memakai ide-ide yang terkandung di dalamnya.
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5. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Eggen dan Kauchak (Trianto, 2009:58), pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan

bersama. Roger, dkk. (Huda, 2011: 29) menyatakan pembelajaran kooperatif

merupakan aktivitas pembe elompok yang diorganisir oleh satu

prinsip bahwa pg g, pada perubahan informasi

secara SQ v P‘S _ M U HAM i/ yang didalamnya
i @@6@; PKASS4 Q’hqo a sendiri dan

/A |

g ¥ i | '

S =\l

= E’ “{% aﬂ,%éfig e =

F
= TS

siswa bila dibandingka dari gurunya. Penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang amat
positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya.

Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi

heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling
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membantu.  Tujuan  dibentuknya  kelompok tersebut adalah  untuk
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara
aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam
kegiatan kelompok tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan
materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman

sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar (Trianto, 2009:56).

jenis kelamin yang ber

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
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c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif
Terdapat enam langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif.

Tabel 2.1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang
Menyampaikan tujuan | ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
dan memotivasi siswa merpotivasi siswa belajar.
Fase-2 menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi an demonstrasi atau lewat bahan

Fase-3 ‘ epada siswa bagaimana
Mengorgapis=< K88 ‘ A[ kalompok belajar dan

siswa Q..‘b agar melakukan
R\

-kelompok

model pembelajaran koopera dikembangkan oleh Lorna Curran
(1994). Penerapannya dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana

yang menyenangkan (Rusman, 2012:223).
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Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a

Match sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang
cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya

berupa kartu jawaban).

b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari

pelajaran.
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Berikut ini merupakan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match ke dalam tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif.

Tabel 2.2. Penerapan Model Kooperatif Tipe Make a Match ke dalam
Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif.

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran | Mendengarkan apa yang
yang ingin dicapai. disampaikan oleh guru.
2. Memotivasi siswa agar timbul

ingin tahu tentang materi
dibahas.
Fase I1: Menyajlka

Menyajikan J ' ‘ , | memperhatikan
dipelajari

Aktivitas Aktivitas Siswa
1. Menyampaikan kepada siswa untuk | a. Mendengarkan  arahan  yang
mencari pasangan atau disampaikan oleh guru.
mencocokkan kartu yang | b. Memikirkan jawaban atau soal
dipegangnya dengan Kkartu yang dari kartu vyang dipegangnya
dipegang oleh kelompok lain. Siswa kemudian mencari dan melapor
juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 kepada guru setelah berhasil
siswa lain yang memegang Kartu mencocokkan kartu tersebut.
yang berhubungan dan | c. Siswa yang berhasil dan yang
mendiskusikannya secara bersama- tidak berhasil mendapatkan
sama. Serta menyampaikan batasan pasangan, masing-masing
waktu yang diberikan kepada siswa mengambil tempat yang terpisah




18

untuk mencocokkan kartunya.

. Meminta semua anggota kelompok
1 untuk mencari pasangannya di
kelompok 2 dan mulai menghitung
waktu dengan alat  penghitung
waktu yang telah disediakan. Serta
meminta  siswa  untuk  melapor
kepadanya setelah  mendapatkan
pasangannya  kemudian  mencatat
pasangan tersebut pada kertas yang
telah disiapkan sebelumnya.
. Memberitahukan ~ kepada
ketika waktu habis, dan
kepada siswa e
menemukan
mengambil  terg
dari siswa |

presentase,  demikian  seterusnya
sampai  seluruh pasangan selesai
melakukan presentase.

setelah batas  waktu
diberikan habis.

yang

apa yang
temannya

Fase VI: Memberikan Penghargaan

Akivitas Guru

Aktivitas Siswa

. Memberikan poin kepada siswa atau
penghargaan  lainnya bagi  yang
berhasil mencocokkan kartu dan
mempresentasekannya dengan
benar. Serta memberikan hukuman

a. Mendapatkan penghargaan
berupa poin atau penghargaan
lainnya dari guru berdasarkan
usahanya bagi yang berhasil

mencocokkan  Kkartunya

dan
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yang telah  disepakati bersama sebaliknya mendapatkan
kepada siswa yang tidak berhasil hukuman  bagi yang  tidak
mencocokkan kartunya. berhasil mencocokkan kartunya.

2. Bersama-sama dengan siswa | b. Bersama-sama  dengan  guru
membuat kesimpulan  terhadap membuat  kesimpulan  terhadap
materi pelajaran. materi pelajaran.

B. Kerangka Pikir

Untuk meningkatkan hasj matematika siswa tersebut dilakukan

Match pada pembelajaran matematika.

Jika dalam pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match maka diharapkan
pembelajaran matematika efektif, dengan melihat hasil belajar siswa tuntas dan
meningkat, siswa menjadi lebih aktif dan mendapatkan respons positif dari siswa.

Seperti pada skema kerangka pikir berikut ini.
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e Hasil belajar : rendah
e Aktivitas siswa :cenderung pasif

e Respons siswa  : kurang

Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Make A Match

l ] l

kriteria keefektifan dapat ditinjau dari:

1.  Hasil belajar
2.  Aktivitas siswa

3. Respons siswa
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Untuk keperluan pengujian statistiknya hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut :
1.  Hasil belajar
a. Ketuntasan hasil belajar siswa

Hy:m <849% lawan H;:m > 84,9%

Keterangan :
m = Parameter proporsiéketuntasan hasil belajar matematika secara
Klasikal

~sgpkan  model pembelajaran

Keterangan:
7 = Parameter rata-rata persentase siswa yang merespons positif terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match .
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen yangs#:*q

i perlakuan (treatment). Perlakuan

yang diberikan yaitu modgl* s

Populasi dan Sampel
1.  Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Nasional Makassar yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah seluruh siswa kelas

VIl sebanyak 314 siswa.

22
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Tabel 3.1 Daftar siswa kelas VII

No Kelas Jumlah
1 VII A 39 siswa
2 VII B 39 siswa
3 VII C 39 siswa
4 VII D 39 siswa
5 VII E 39 siswa
6 VII F 39 siswa
7
8

VAV pi-

a.

S - . .

b Memilih |S e oS SOEARA T ACAREANIArA T amias yang akan diteliti

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
c.  Seluruh siswa yang berada pada kelas yang terpilih merupakan sampel

dalam penelitian, dan kelas yang terpilin adalah kelas VII.A.
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D. Variabel dan Defenisi Opersional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa,
keterlaksanaan aktivitas siswa, respons siswa, melalui penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.

Adapun defenisi operasional varibelnya adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes matematika yang

diperoleh siswa sebelum elah  diterapkan model pembelajaran

selama  kegiatan

odel atau

a. Menentukan sekolah yang akan diteliti.
b. Observasi pada sekolah yang akan diteliti.
c. Berdiskusi dengan guru tentang masalah yang dihadapi.

d. Mengkaji masalah.
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e. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon
agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.

f.  Membuat dan menyusun Perangkat Pembelajaran.

0. Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran dan lembar angket responss siswa kemudian

divalidasi oleh tim validator.

akitar  tiga  minggu.

berlangsung.

f. Memberikan Posttest setelah diajar denggan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.
g. Memberikan lembar angket responss siswa setelah diajar dengan model

pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.
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3. Tahap analisis hasil penelitian
Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar angket
respons siswa.

b. Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan laporan.

Instrumen Peneljté

2. Tes Hasil Belajar Matematika

Soal tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match. Soal tes ini

berupa soal essay.
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3. Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung
seluruh rangkaian kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Komponen-komponen penilaian berkaitan dengan aktivitas siswa dalam hal

nstrumen  penelitian  yang  digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data respons tersebut adalah dengan membagikan

angket kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai



28

dengan petunjuk yang diberikan. Adapun angket respons siswa dapat dilihat pada

Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Angket Respons siswa

No. Uraian Ya | Tidak
1. | Apakah anda senang belajar matematika Menggunakan

model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match?

Alasan:
2.

Apakah perhatian anda
matematika di 38

model pembelaj
Alasan:

materi pembelajaran

Alasan:

7. |Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match dalam pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

Alasan:
8. |Apakah anda senang jika guru memberikan kesempatan

bertanya tentang masalah yang belum anda pahami?
Alasan:
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9. |Apakah anda senang jika dipanggil oleh guru untuk
mempresentasikan jawaban kelompok?
Alasan:

10. |Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Make a Match?

Alasan:
11. |Apakah kamu termotivasi untuk belajar matematika,

setelah diterapkan model pempRlajaran Kooperatif Tipe
Make a Match?
Alasan:

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap yang paling menentukan dalam

pelaksanaan penelitian ini. Untuk memperoleh hasil yang dapat diandalkan, data

yang diperoleh bukan hanya ditentukan oleh instrumen yang digunakan tapi juga

harus didukung oleh prosedur pengumpulan data yang benar.
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Data hasil penelitian, dikumpulkan dengan menggunakan instrument
penelitian berupa tes hasil belajar matematika siswa, lembar observasi aktivitas
siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respons siswa.
Data yang terkumpul merupakan skor untuk masing-masing individu dalam setiap
kelompok.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1. Data  tentang dikumpulkan  dengan

H.

'ISis melalui  analisis

keadaan suatu data) dan analisis inferensial (analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis) yang dijabarkan sebagai berikut ini.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis

deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
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matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran dan responss siswa terhadap proses
pembelajaran. Untuk keperluan analisis digunakan mean, median, modus, dan
rentang.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis

sebagai berikut:

a. Analisis Data Keterlaksanaan Pg

1,00 < tkg <

Kurang terlaksana

2,00 < tkg < 3,00 Cukup terlaksana
3,00 <tkg <4,00 Terlaksana

tkg = 4,00 Sangat terlaksana

Sumber: (Abidin, 2016: 52)
Kriteria ~ kemampuan  guru  mengelola  pembelajaran  dikatakan
“penerapannya terlaksana”, apabila konversi nilai rata-rata setiap aspek

pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada setiap pertemuan berada pada
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kategori terlaksana atau sangat terlaksana, apabila ada nilai tingkat kemampuan
guru vyang dianggap kurang didalam kategori lainnya maka guru harus
meningkatkan kemampuannya dengan memperhatikan aspek-aspek yang nilainya
kurang.

Langkah-langkah dalam menganalisis keterlaksanaan pembelajaran dalam

proses pembelajaran adalah:

1) Menghitung  banyaknya a0 keterlaksanaan ~ pembelajaran  yang

kor yang diperoleh
siswa dari pretest dan posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar siswa
digunakan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional pada Tabel 3.4. berikut

ini.
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Tabel 3.4. Kategorisasi Standar  yang Ditetapkan Departemen
Pendidikan Nasional

Skor Kategori
0 —54 Sangat rendah
55 - 64 Rendah
65 - 79 Sedang
80 - 89 Tinggi
90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional

Untuk menentukan alajar siswa (individual) dapat dihitung

Sumber: Pusat Data

Disamping pencapaian hasil belajar individu siswa juga diarahkan pada
pencapaian klasikal dengan menggunakan persamaaan:

) ) jumlah siswa dengan skor minimal 65
Ketuntasan belajar klasikal = - - X 100%
jumlah seluruh siswa
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Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan
yakni 65. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas
belajarnya, Depdikbud (Trianto, 2009:241). Walaupun tidak mencapai kriteria

ketuntasan hasil belajar tetapi terjadi peningkatan dari pretest ke posttest

Make a Match.

2) Analisi

S : Rata-rata skor tes awal
: Skor maksimum yang mungkin dicapai
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Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada Tabel 3.6. berikut:

Tabel 3.6. Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

c. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Analisis ini dilakukan untu®a%engetahui aktivitas siswa selama proses

pembelajaran matematika

pertemuan

(Hasanuddin, 2

Untuk melakukan analisis data respons siswa maka data yang diperoleh
dari angket respons siswa dicari persentase jawaban untuk tiap-tiap pertanyaan
dalam angket. Presentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus

(Sudijono, 2011: 43):
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P=£X100%

Keterangan:

P = persentasi respons siswa yang menjawab senang atau ya
f =frekuensi siswa yang menjawab senang atau ya

N = banyak siswa yang mengisi angket

Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif, apabila persentase

respons siswa dalam menjawab sepang dan ya untuk tiap poin pertanyaan

minimal 75% (Hasanuddin, 2

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika pvaiwe > o dan Hp ditolak, jika pyae < @, dimana o = 0.05.
Bila pvae > o maka Hp diterima, artinya hasil belajar matematika berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah melakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan menggunakan uji
normalitas, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian.  Uji
hipotesis yang dibuat dalam situasi ini adalah sebagai berikut.
1. Hasil belajar

a. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tig aMake a Match secara Klasikal dihitung

0,05 berarti H, ditolak dan H, diterima. Artinya terjadi peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VII' SMP Nasional Makassar setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam

pembelajaran matematika dimana nilai gainnya lebih dari 0,29.
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2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dihitung dengan mengunakan uji proporsi (uji
Z) vyaitu membandingkan nilai Zhitung dan Z. Untuk uji proporsi dengan
menggunakan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujian hipotesisnya adalah jika
Znitng > Z berarti Ho ditolak dan H; diterima artinya aktivitas si

memenuhi Kriteria efektif yaitu > 69,9%.

. Respons siswa terhadap pembe# ika dengan menggunakan model




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensial.

1. Hasil Analisis Deskript

a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran
Data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diambil
dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama tiga kali pertemuan dan

dapat dilihat dalam tabel berikut:

39
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Tabel 4.1. Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match

Aspek Pengamatan
I. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Rata-

Rata Kategori

A. Kegiatan Awal | (I I N AVAR Y

Fase 1 : Menyampaikan
Tujuan dan Memotivasi
Siswa

1. Mengucapkan salam.

2. Melakukan pembukaan
dengan mempersiapke#

B. Kegiatan

Fase 2 : Menyajikan
Informasi

1. Siswa diberikan
stimulus berupa 4 | 4| 4 4 ST
pemberian materi.

2. Memberikan contoh
soal dan memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.
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Fase 3 : Mengorganisasikan
Siswa ke dalam
Kelompok

1. Membagi siswa ke
dalam dua kelompok
dengan kemampuan
yang berbeda-beda.

2. Menyiapkan beberapa
kartu yang berisi kartu
soal dan kartu jawaban
dan membagikannya
kepada siswa.

m?> 0o

—“»nm-d

P
@)
S 4 ST
T
T
E 3,67 T
S
T

Fase 4 : Membimbing
Kelompok Bekerja
dan belajar

Alis
=

—
L

4
ol

2. Memberikan konfirmasi
benar atau tidaknya
mengenai pasangan
kartu yang telah
dipresentasekan.

ST

Fase 6 : Memberikan
Penghargaan

1. Memberikan
penghargaan berupa poin
kepada siswa yang
berhasil mecocokkan

m > T

"W QO

3,67
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kartunya dan
mempresentasekannya
dengan baik.

2. Memberikan hukuman
yang telah disepakati
bersama kepada siswa
yang tidak berhasil
mencocokkan kartunya.

—H»vm-d

—Hwm-

3,33 T

Rata-rata

3,73 T

C. Kegiatan Akhir

1. Mmenyimpulkan materi
pelajaran bersama-sama
dengan siswa.

. Menyampalkan ’

\

'il

.-:.-: &\
/ /p,'“‘n\\\ .‘

L)

. Guru ant
T
. . | T
3. Kegiatan sesuai alokasi E 3l alalT 367 T
waktu

S E

4. Kegiatan sesuai T S
skenario pada RPP a4 4 T 4 ST
Rata-rata 3,75 T
Persentase (%) 93,75 -




43

Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dikelas dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make A Match memperoleh nilai 3,77 dengan persentase 94,25%. Dalam kriteria

kemampuan guru yang telah dipaparkan pada bab Ill, penilaian tersebut berada

pada kategori 3,00 < tkg < 4,00 yang dikategorikan terlaksana sehingga dapat
dikatakan efektif.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matenp#;

1) Deskripsi Hasil Be

Variansi 212.62
Standar Deviasi 14,562

Pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kelas VIILA SMP Nasional Makassar sebelum proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match adalah 49,12

dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan variansi 212,62 dan
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standar deviasi 14,562. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 28
sampai dengan skor tertinggi 78 dengan rentang skor 50.

Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori

menurut  kategorisasi yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional

(Trianto, 2010:241), maka diperoleh frekuensi dan persentase skor seperti yang

ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuens#ian Persentase Skor Hasil Belajar

Diterapkan Model Pembelajaran

VIILA, 23

orang ‘ t rendah, 7
D

orang si '?G wa (23,07%)

siswa sebesar 49 VET'S S gtegor diatas,” maka skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas VIILA SMP Nasional makassar sebelum
diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

umumnya berada pada kategori sangat rendah.
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Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

(Pretest)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-64 30 76,93
65 - 100 9 23,07
Jumlah 100

pabila memiliki nilai

individu

sebelum

2) Deskripsi ¥ Jodel Pembelajaran
Kooperatif [Spe

Data hasil belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match pada siswa kelas VII.LA SMP Nasional Makassar disajikan
secara lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:



46

Tabel 4.5. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match (Postest)

Statistik Nilai
Skor ideal 100
Skor tertinggi 94
Skor terendah 65
Rentang skor 29
Rata-rata skor 72,61
Variansi 49,13
Standar Deviasi 7,009
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Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Setelah Diterapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match (Postest)

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0-54 Sangat Rendah 0 0
55 - 64 Rendah 0 0
65 - 79 Sedang 31 79,49
80 - 89 Tinggi 7 17,94
90 - 100 Sangat Tinggi 1 2,57
Jumlah 39 100

Pada tabel 4.6 dig

a1

/]

2RI
o g, L~ '
P iy

dari 39 siswa kelas VII.A SMP

o

Z &

setelah diterapkan Mode

Ipe Make A Match dapat

dilihat pada Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

(Postest)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-64 Tidak Tuntas 0 0
65 - 100 Tuntas 39 100
Jumlah 39 100

Dari Tabel 4.7 diatas terlihat bahwa dari 39 siswa semuanya tuntas atau

100% siswa tuntas setelah diterap del Pembelajaran Kooperatif Tipe Make

diterapkan
pembelajaran
D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi
siswa setelah diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match adalah 0,46.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat

pada Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g=0,70 Tinggi 3 7,69
0,30 <g<0,70 Sedang 28 71,79
g<0,30 Rendah 8 20,52
Jumlah 39 100

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat dilinat bahwa ada 3 atau 7,69 % siswa

yang nilai gainnya > 0,70 yang as a epingkatan hasil belajarnya berada pada

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match selama 3 kali pertemuan dinyatakan

dalam persentase sebagai berikut:
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Tabel 4.9. Persentase Aktivitas Siswa yang Belajar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

. . Pertemuanke- Rata- |Persentase
No. Aktivi i
° fivitas Siswa L [ [ v v | rae (%)
Aktivitas Positif
Siswa yang mengikuti
1. | kegiatan 33 |34 |39 35.33 90.59
pembelajaran.
Siswa yang
2. | memperhatikan materi 34 |39 35 89.74
pelajaran.
Siswa ya

mengajukan
pertanyaan

Ziaps M
;‘\p,KAS

~-::..y\‘.:.::f"!::f’

Aktivitas Negatif

8. Siswa yang
mengerjakan  aktivitas
lain selain dari proses 6130 3 7,69
belajar.
7,69

Jumlah
Rata-rata Persentase (%) 7,69
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 3
kali pertemuan menunjukan bahwa:
1) Rata-rata presentase Siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 90,59%
2) Rata-rata presentase Siswa yang memperhatikan materi pelajaran 89.74%
3) Rata-rata presentase Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi yang
belum dipahami 68,37%

4) Rata-rata presentase Siswa Yyapfielah mencari pasangan kartu yang telah

diberikan 89,74%

penerapan Mode elajaran ~uupelc ge~Vlake A Match dikatakan efektif
karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 70% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
d. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match diperoleh melalui
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pemberian angket respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis.

Hasil analisis respons siswa selanjutnya disajikan dalam Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10. Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

pembelaj

Make a Match dapat
membantu dan mempermudah
Anda memahami materi
pelajaran matematika?

No. Aspek yang ditanyakan Frekuensi Persentase (%)
Kategori Ya Tidak Ya Tidak
Apakah anda senang belajar
matematika menggunakan
1. | model pembelajaran 38 1 97.43 2.57
Kooperatif Tipe Make a

82.05

17.95

Apakah Anda menyukai media
yang digunakan pada saat
pembelajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match?

31

79.49

29.51




53

Apakah dengan model
pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match dalam
pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

33

84.61

15.39

Apakah anda senang jika guru
memberikan kesempatan
bertanya tentang masalah yang
belum anda pahami?

36

92.31

7.69

Apakah anda senang jika
dipanggil oleh guru untuk
mempresentasikan jawabag
kelompok?

3l

79.49

29.51

Apakah model pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match

Kooperatif Tipe Make a
Match?

13. merupakan hal yang baru bagi 30 76.92 13.18
Anda?
Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan

14. | model pembelajaran 31 79.49 29.51




54

Apakah anda senang jika
15. | selanjutnya diterapkan model 32 7 82.05 17.95
pembelajaran seperti ini?

Jumlah 1284.6 | 241.4

Rata-rata Keseluruhan 85.64 14,36

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa

kelas VILA SMP Nasional Malgassar memberi respon positif terhadap

pelaksanaan pembelajaran elajaran Kooperatif Tipe Make A
adalah  85,64%. Dengan

b dikatakan efektif

Uji normalitas Dbertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika pvaie > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika pyae< o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-

rata untuk pretest menunjukkan nilai pyae> o yaitu 0,088 > 0,05 dan skor rata-
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rata untuk posttest menunjukkan nilai pyawe> o yaitu 0,000 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa skor pretest kategori normal dan posttest termasuk kategori
tidak normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Uji Gain
Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make A Match. Dari hasil peng#i% _Normalized gain yang dapat dilihat pada

lampiran D menunjukan _B

Ho:m <84,9%  melawan Hi:m > 84,9%

Keterangan :
7 . Parameter ketuntasan hasil belajar matematika secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji

prorporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
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diperoleh Zhitung = 2,79 > Z = 1,64 berarti H; diterima, artinya proporsi
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan > 84,9% dari keseluruhan
siswa yang mengikuti tes secara lengkap terdapat pada lampiran D. Dari
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make A Match telah memenuhi kriteria keaktifan.

b) Rata-rata gain ternormalisa€’asiswa setelah diajar dengan menggunakan

ake A Match dihitung dengan

2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut :

Ho:m <699% melawan Hi:m > 69,9%

Keterangan:
7 = Parameter rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas belajar
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Pengujian aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan uji prorporsi.
Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh
Znitng = 1,52 < Z = 1,64 berarti Ho diterima (selengkapnya pada lampiran D),
artinya proporsi aktivitas siswa < 69,9% dari sejumlah aktivitas yang

dilakukan selam proses pembelajaran berlangsung. Dari analisis diatas dapat

disimpulkan  bahwa aktivitas siswa selama  proses

pembelajaran melalyi soperatif Tipe Make A Match

aktivitas siswa > 74,9%. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor

rata-rata responssiswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make

A Match telah memenuhi kriteria efektif.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah melakukan penelitian dengan berbagai kendala atau kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh penulis diantaranya adalah pada pertemuan pertama
melalukan perlakuan, siswa masih sulit untuk diatur dan memahamkan model
pembelajaran yang telah diterapkan ini dikarenakan penulis masih belum bisa

memahami berbagai karakter siswa yang menjadi sampel penelitian. Namun

berkat usaha dan keuletan penulis p*i%gerikan pemahaman kepada siswa tentang

tujuan dan materi-materi a siswa dapat memahami apa

Kooperatif Tip
berikut:
a. Keterlaksanaan pembelajaran

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa dalam mengelola pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match guru sudah mengelola pembelajaran dengan baik. Hal itu

terlihat dari nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,77
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dengan persentase 94,25% dan umumnya berada pada kategori terlaksana. Sesuai
dengan kriteria  keefektifan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai kriteria terlaksana atau sangat
terlaksana, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran matematika melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make A Match sudah efektif.

b. Hasil Belajar

Diterapkan  Model

a siswa sebelum
Make A Match

Jak memenuhi Kriteria

ketuntasan klasikal yakni > 85%.

b) Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan

pembelajaran matematika melalui Model Pembelajaran Kooperatif
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Tipe Make A Match menunjukkan bahwa keseluruhan siswa telah
mencapai Kketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 65)
dan secara klasikal telah mencapai 100%. Dengan kata lain hasil
belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make A Match mengalami peningkatan karena tergolong tinggi dan

sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal > 85%. Hal ini berarti H,

menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain
ternormalisasi  siswa setelah diajar dengan menggunakan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match adalah 0,46 itu artinya
H, diterima (0,46 > 0,29). Dan peningkatan hasil belajar matematika

siswa kelas VIILA SMP Nasional Makassar setelah diterapkan Model
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match umumnya berada pada
kategori sedang karena nilai gainnya berada pada interval 0,30 <g <
0,70.
c. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada siswa kelas

VIILA  SMP Nasional aenunjukkan bahwa siswa aktif dalam

pembelajaran baik sebe ajaran, hubungan sosial siswa

penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang

ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, siswa
merasa lebih berani mengeluarkan pendapat dan merasakan ada kemajuan setelah

diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dalam
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pembelajaran matematika. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon
siswa sebesar 85,64% sehingga H, di terima (85,64% > 74,9%). Hal ini tergolong
respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik, hasil belajar matematika

siswa tuntas secara klasikal (> 85%) dan terjadi peningkatan hasil belajar dimana

nilai gainnya > 0,30, aktivitas Sisy#a

encapai Kriteria aktif, serta respon siswa

terhadap Model Pembelgi ake A Match positif. Sehingga

A\
P ::"i' \\\ﬂ‘hﬁ{/éf

= 3 lhI-.-l' A r ¥ <

hi kriteria  untuk

digunakannya elitian.  Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan
Normalized gain pada data pretest dan data postest. Pengujian Normalized gain

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah

diberi perlakuan.
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Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data postest.
(Lampiran D) telah diperoleh nilai P untuk pretest adalah 0,000 dan nilai P untuk
posttest = 0,000, sehingga H, ditolak dan H,; diterima, karena nilai P dari pretest
maupun posttest < a = 0,05, ini berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar

matematika setelah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada

pembelajaran matematika siswa kela#® AL A SMP Nasional Makassar dimana nilai

al) diajar dengan menggunakan

gainnya > 0,30”. Ketupt

= \wllhos/

L] ; "
A S A R TP
Sy

, ternyata cukup
mendukung ted . Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa erPembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP

Nasional Makassar”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

dengan  Model

lapat respon positif

analisis inferensial

dengan rata-rata
menunjukkan  bahwa ketuntasan belajar matematika siswa  setelah
pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

telah memenuhi kriteria tuntas atau Hy diterima dengan nilai Znitung > Z =

2.43>1,64.

64
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Dari hasil anlisis deskriptif dan inferensial ketiga indikator efektivitas telah
terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Nasional

Makassar.

B. Saran

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELASVII.B SMP NASINAL MAKSSAR
TAHUN AJARAN 2017/ 2018

No. Hari/Tanggal Waktu Materi Keterangan

Senin, 07.15-07.55

14 Agusius 2017 | 07.55-08.35 Pretest Terlaksana

Senin,

21 Agustus 2017 Terlaksana

Terlaksana
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Lampiran: Bahan ajar pertemuan pertama.

Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
1. Penjumlahan bilangan bulat
a. Penjumlahan dengan alat bantu
Dalam menghitung hasil penjumlahan dua bilangan bulat, dapat digunakan

dengan menggunakan garis bilang#:%Bilangan yang dijumlahkan digambarkan

S

:—3—1—6—5—4—3—1—1 0 1 2
E (<)

Untuk menghitung (-3} + (-4), langkah-langkahnya sebagai

berikut.

(a) Gambarlah anak panah dari 0 sejaul 3 satuan ke Kiri

sampai pada angka —3.
(b) Gambarlah anak panah tadi dari angka -3 sejauh 4 sa-
(c) Hasilnya, (—3) = (—d)=-T7.




b. Penjumlahan tanpa alat bantu

Penjumlahan pada bilangan yang bernilai kecil dapat dilakukan dengan
bantuan garis. Namun, untuk bilangan bilangan yang bernilai besar, hal itu tidak
dapat dilakukan. Oleh karena itu,
tanpa aat bantu.

i#@ harus dapat menjumlahkan bilangan bul at

1) Keduabilangan bg

a. Sifat tertutup
Pada penjumlahan bilangan bulat, selalu menghasilkan bilangan bulat

juga. Hal ini dapat di tuliskan sebagai berikuit.

Untuk setiap bilangan bulat a dan b, berlaku a + b = ¢ dengan c

bilangan bulat juga.




&) Contony

a. —16+25=9 b, 24+(-8)=16
—16 dan 25 merupakan bilangan bulat,
9 juga merupakan bilangan bulat &

24 dan —8 merupakan bilangan bulat.

16 juga merupakan bilangan bulat.

. Sifat komulatif

d. Sifat asosiatif
Sifat asosiatif disebut juga sifat pengelompokan. Sifat ini dapat dituliskan
sebagal berikut.

I Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan ¢, beraku (a+b) +c=a+ (b +



a. [d+(=3)+6 =—-1+6
=45 =_%
4+ ((-5)+6) =4+1 34 (-9 +10) = -3 + |
=5

= __%
Jadi, (4 + (-5)} -+ 6 =4 + ((-5) + 6). Jadi, (=3 + (=91 + 10 =-3 + ({(-9)+ 10).

b, (=3+(-9)+10==12+10

e. Invers

% Al S .\,{ah l'! l"‘/,
: .\ ) b:f "'qa:- uJ"‘d’_,,,_ ...‘-;f

hﬂ ?I- “m. qﬁ“% \,{
-.ﬁ

'| t
i. r""

Bandingkan hasil penjumlahan dan pengurangan berikut.
1) 4-3

h
|
Ll




2) 4+(-3)

3} =&=1—-2)

b. Penguranga dengan aat bantu

Berdasarkan penjelasan di atas, pelgarilah cara menghitung hasil

pengurangan dua bilangan bulat dengan bantuan garis bilangan berikut ini.



Penyelesaian:

Untuk menghitung 4 — 7, langkah-langkahnya sebagai

berikut.

(a) Gambarlah anak panah dari angka 0 sejauh 4 satuan
ke kanan sampai pada angka 4.

(b) Gambarlah anak panah tersebut dar angka 4 sejauh 7
satuan ke kiri sampai pada angka -3.




Lampiran: bahan ajar pertemuan kedua
Perkalian dan pembagian bilangan bulat
1. Perkalian pada bilangan bulat
Kalian telah mengetahui bahwa perkalian adalah operasi penjumlahan

berulanng dengan bilangan yang sama. Perhatikan contoh berikut.
4x5=5+5+5+5=20

5x 4= 4+4+4
H i ™ T
/
A

2x0 =-(2%x0)=—-(0+0)=0

2% (-2)=(-2)+(-2)=—4

2 % (~1) = (=1) + (-1) =2

(-2) X (3) == (2 X (3P ==((-3) +(-3) =6
(2 X (2)=-2Qx (=Z2)=-I(=2)+(2)=4
(-2) X ) ==2 X 1P ==(=)+ (1)) =2



Jika kalian mengamati perkalian bilangan di atas kalian akan memperoleh
sifat sifat berikut.

Jika p dan g adalah bilangan bulat maka
1) px q=pg

2) (-p) X g=—Ap X q)=-pqg;

3) p X (@) =—p X q) 5-p4;

4) (-p)x (—q)=p

5) Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan

Untuk setiap bilangan bulat p, g, dan r, selalu berlaku



6) Memiliki elemen identitas

| Untuk setiap bilangan bulat p, selalu berlakupx 1=1xp=p

2. Pembagian bilangan bulat

an operasi
j8i berikut.

. falah bilangan bulat positif;
(i) jika p, g berlaman taﬂda, r adalah bilangan bulat negatif.



c. Pembagian dengan bilangan nol

Untuk menentukan hasil pembagian bilangan bulat dengan bilangan
nol (0), ingat kembali perkalian bilangan bulat dengan bilangan nol. Untuk
setiap a bilangan bulat berlakuax0=0& 0:a=0
Jadi, dapat dituliskan sebagai berikut.

Untuk setiap bilangan bulgfg, berlaku0:a=0;a#0
Hal ini tidak berlalus o epa 0 : 0 =tifak terdifinisi

sifat asosiatif, perhatikan bahwa (12: 6) : 2= 1tetapi 12: (6:2) = 4.
Dari contoh di atas, dapat diketahui bahwa pada pembagian bilangan bulat
tidak berlaku sifat asosiatif.



HASIL ANALISISDATA OBSERVASI AKTIVITASSISWA

No. Aktivitas Siswa Pertemuanke- Rata- Persoe/ntase
L o Jmfiv]y | raa (%)
Aktivitas Positif
Siswa yang mengikuti
1. | kegiatan 3 |34 |39 35.33 90.59
pembel gjaran.

Siswa yang
memperhatikan materi

Aktivitas Negatif
8. | Siswa yang
mengerjakan aktivitas
lain selain dari proses 61 3]0 3 7,69
belgjar.
Jumlah 7,69
7,69

Rata-rata Per sentase (%)




Lampiran: bahan ajar pertemuan ketiga
Perpangkatan bilangan bulat
1. Pengertian perpangakatan bilangan
Coba kalian ingat kembali materi di sekolah dasar tentang pengertian kuadrat
suatu bilangan. Kuadrat atau pangkat dua suatu bilangan adalah mengalikan suatu

bilangan dengan bilangan itu sendiri. Lebih lanjut, perpangkatan suatu bilangan artinya

,{fftm'fﬂaﬁ

/f*u




() tontohzmms

Tentukan hasil perpangkat- Penvelesaian:
;nllzillflngan—bllangan beri- a. 9 =0 x0 b, (—6) =(-6) x (-6) % (-6)
i,
=81 =36
a, 9 g =3 i

==216

b. (-6) d. (-10)

b. Sifar pembagian bilangan berpangkat
Perhatikan pembagian bilangan bulat berpangkat berikut.
57:5" = (5x5x5x5%5):(5x5%5)

_’-I;Ir.tur 1 fn'ktur
=5x5

=5




Jika m. n bilangan bulat positif dan p bilangan bulat maka

pap” =!p><p><,,.><p!:!px;:x.,,xy;}

Mf;HDI H[I-;:'IDI'
=(pRpx..%xp)
Lo rta i o

{mr—ri) faktor

d. Sifat perpangkatan suati Pe
Perhatikan uraian berikut.
(5x2Y=100=10 x 10 x 10=1.000
(5% 2f=5 x P=125 x 8=1.000
(2% 3P =6"=36
(2x3P=2x3PFP=4x9=36



Berdasarkan uraian di atas, dapat kita liskan sebagai berikut.
Jika m bilangan bulat positif dan p, g bilangan bulat maka
(pxq)" =(pxg)x(pxgq)x..x(pxq)
m faktor
=(px px..x p)xlgxgx..xq)
m faktor  fakctor

=p"xq".

(pxq)" = p"xq"




K1SI-K1SI SOAL INSTRUMEN PENELITIAN

TESHASIL BELAJAR (PRETEST)

Satuan Pendidikan  : SMP Nasional M akassar

Kelas/Semester : VILA/Ganjil
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan

Alokas Waktu : 2x 40 Menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan




K1SI-K1SI SOAL INSTRUMEN PENELITIAN

TESHASIL BELAJAR (POSTTEST)

Satuan Pendidikan  : SMP Nasional Makassar

Kelas/Semester : VILA/Ganyjil
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan

Alokas Waktu : 2x 40 Menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan




LEMBAR OBSERVAS
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPARATIF TIPE MAKE A MATCH
é

Nama Sekolah : SMP Nasional Makassar Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/'Semester : VII.A/Ganjil Materi Pokok
Hari/Tanggal Alokas Waktu :
Pertemuan Ke- : Observer

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangit aspek kegiatan guru sesuai dengan RPP,

agosedur sebagal berikut.

kemudian isilah lembar pengags

M‘h’t"é y
A A

3

1. Mengucapkan salam.

2. Melakukan pembukaan dengan
mempersigpkan siswa untuk belgar
dan mengarahkan siswa untuk berdoa.

3. Memeriksa kehadiran siswa.

4. Menjelaskan model yang akan
diterapkan dalam pembelgaran dan
tujuan pelgjaran yang ingin dicapai.

5. Memotivasi siswauntuk belgar.




6. Melakukan aperseps dengan
mengaukan  pertanyaan  tentang
pelgjaran sebelumnya yang berkaitan
dengan materi gar.

B. KEGIATANINTI

Fase 2 : Menyajikan Informas

1. Siswa diberikan stimulus berupa
pemberian materi.

2. Memberikan  contoh  soal  dan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang
dipahami.

Fase 3 : Mengorgani

1.

mendapatkan .».*:' gl
memberikan tanggapan.

2. Memberikan konfirmasi benar atau
tidaknya mengena pasangan Kkartu
yang telah dipresentasekan.

Fase 6 : Memberikan Penghargaan

1. Memberikan penghargaan berupa poin
kepada  siswa  yang berhasil
mecocokkan kartunya dan
mempresentasekannya dengan baik.




2. Memberikan hukuman yang telah
disepakati bersama kepada siswa yang
tidak berhasil mencocokkan kartunya.

C. KEGIATAN AKHIR

1. Mmenyimpulkan materi pelgaran
bersama-sama dengan siswa.

2. Menyampaikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.

3. Siswadiberi soal sebagai PR.

4. Memberikan penguatan kepada siswa

5. Menutup pembelgjaran dengan salam
dan penutup

. SUASANA KELAS




LEMBAR OBSERVAS
AKTIVITASSISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF
TIPE MAKE A MATCH

Nama Sekolah : SMP Nasional Makassar Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII.AGanjil Materi Pokok
Hari/Tanggal Alokasi Waktu :
Pertemuan Ke- : Observer

A. Petunjuk Pengisian
Amatlah hal-hal yang

pembelgjaran berla

akut aspek kegiatan selama proses
A, lembar pengamatan dengan

selama proses
ai dengan akhir

= W ,.tllh, y > o
,\\u ‘ :/

.* """‘w"‘\

No : i | : ' Per sentase
' ‘ (%)

pertanyaan  tentang
yang belum dipahami.

T
4 | Siswa yang telah mencari | E

pasangan kartu yang telah | S
diberikan T

s unm-w

5 | Siswa yang menjawab soal
yang ada di daam Kkartu
pertanyaan.




Siswa yang memeperlihatkan
kesungguhan dalam
mengerjakan tugas

Siswa yang mendiskusikan
jawaban kartu pertanyaan
bersama pasangan.

Siswa yang mengerjakan
aktivitas lan sdlan dari
proses belgjar

Justus 2017




ABSEN

Sekolah : SMP Nasinal Makassar
K elas/Semester : VILA [ Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
TahunPelajaran : 2017/ 2018
Pertemuan Ke- Jumlah |
. tidak | §
No. | NIS Nama Siswa 1 2 3 4 | 5 hadir 3
21/08| 24/08 |128/08/04/09 S | | | A 5
1. Aisyah Chaer V v Vo|-]--]-
2. AlyaFatira : v v | -]-11]1
3. Alya : - d vV | V| -]-]-]-
£5L Ary . b - d AN j T
6. ' ~ R I
7. 7 - |- -] -
8. y - -
9, et L3 -] -
10 L2 annE
11, — df = I I
12. = & . N
13. | ._"fi' : N
14. ; . N
15, 3 v oo~
16. = A |
17. 2 N U N
18. v [ -1-1-T-
20. v |- -]~
20. vV | V-] -
21. vV | Vo [-]-]-]-
22. V| vV [ -]-]-]-
23. Nuram Afriansyah v v v v Vo|-]--]-
24, Nurul Ayu Febrina V v V v Vo|-]--]-
25. Nurul Ayu Febrini V v V vV | V-] -
26. Putra V v V v Vo|-]--]-
27. Purti Sal Sa Bila Maharani J v v v v Ii-T-T-T-
28. Rahmat v v A v | V[ -]--]1
29. SafiraAulia v v v v Vo|-]--]-
30. Sella Damayanti V v V v Vo|-]--]-
3L Serli v v V vV | V-] -
32. Sitti Arsyi V v V v Vo|-]--]-
33. Sri Febril Maharani v v v v Vo|-1-1-]-




34. Winda v v v v v
35. Adinda v v v v v
36. Fahlevi Bachtiar v v v v v
37. ApriliaNingsih Ridwan v v v v | Y
38. Muhammad Annas v v v v v
39. Natasya M aharani V v V v |V

JUMLAH




LEMBAR OBSERVAS
AKTIVITASSISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE MAKE A MATCH

Nama Sekolah : SMP Nasional Makassar Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII.A/Ganjil Materi Pokok
Hari/Tanggal Alokas Waktu :
Pertemuan Ke- : Observer

A. Petunjuk Pengisian
a. Amatilah hal-hal yang mep#z
pembelgjaran berlgg ggiatan awa sampai dengan akhir

gkut aspek kegiatan siswa selama proses

pasangan.

7. Siswayang aktif menanggapi hasil presentasi.

8. Siswayang mengerjakan aktivitas lain selain dari proses belgjar.



C. Lembar Observas
. L/ Aktivitas yang diamati
No. NIS Nama Siswa Pl112134al5] 67
1 Aisyah Chaerani P
2. AlyaFatira P
3. AlyaWulandari P
4. AryaAditya L
Iriansyah
5. Dwi Dharnayanti P
Amri
"'-.

Camails AN Z
-\_j:'ilill-r_l- STe

pﬁ‘) MUHZ4
&“‘“‘Ss‘lz
e Ndlb g

“."‘"“l..' _rr,
*"F ‘.."-..'-.-L -l"l.‘___._‘_“ .l-.-!'."
S

Fajriani
23. Nuram Afriansyah P
24, Nurul Ayu Febrina | P
25. Nurul Ayu Febrini P
26. Putra L
27. Purti Sal Sal Bild P
Maharani
28. Rahmat L
29. SafiraAulia




30. Sella Damayanti P
31. Serli P
32. Sitti Arsyi P
33. Sri Febril Maharani | P
34. Winda P
35. Adinda P
36. Fahlevi Bachtiar L
37. ApriliaNingsih P
Ridwan

H. § =
o=

S

N

s ‘n}g‘.\"f >
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ABSTRAK

Ewan Gunawan. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melaui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Make A Match pada Sswa Kelas VII SMP Nasional
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Hasaruddin
Hafied dan Pembimbing 11 Kristiawati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagal kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelgaran matematika melalui p ergpan Model Kooperatif Tipe Make A
Match pada Siswa Kelas VII : Nasonal Makassar Tahun Pelgaran
2017/2018. Penelitian ini menget L tiga kriteria keefektlfan pembelqaran
yaitu tercapainya ketun aka

a'e

(rkﬁ _..uf-' q\
*Ml S8

, . 5 0ify
ketuntasan indi e ?‘A- wi&#ﬂ' asikal telah tercapai.
(b) Terjadi peningkatan—hasil belgar. siswe ilai rata-rata gain
ternormalisas yaitu 0,46 dan umumnya berada pada katergorl sedang. (3) Rata-
rata persentase frekuensi aktivitas siswa untuk setiap indikator mencapai kriteria
efektif, yaitu 76,06%, dan (4) Angket respon siswa menunjukkan bahwa respon
siswa terhadap Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Make A Match positif yaitu
85,64%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Make A Match efektif diterapkan dalam pembelgaran
matematika pada siswa kelas VII SMP Nasional Makassar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan laju perkembangan ilmu dan teknologi di semua sektor

kehidupan mendorong terj bahan paradigma, termasuk paradigma

pendidikan. Hal ini menune

peserta didik.

Salah satu perubahan paradigma pembelajaran adalah  orientasi
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih berpusat
pada murid (student centered), metodologi yang semula lebih didominasi
ekspositori berganti ke partisipatori, dan pendekatan yang semula lebih banyak

bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual. Semua perubahan tersebut dapat



dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun
hasil pendidikan (Trianto, 2009:10).

Dengan adanya perubahan paradigma pembelajaran tersebut, diharapkan
agar peserta didik dapat mengembangkan ide-ide dan gagasannya sendiri serta
dapat menemukan dan merumuskan sendiri suatu konsep. Selain itu, diharapkan

juga dapat mengubah anggapan peserta didik terhadap materi pelajaran

matematika dari yang suI' mudah, dari yang dianggap kurang

penting menjadi penting«i

Kq‘nﬁ MUHA4,
mKAS 4

\\\;ﬂ!’hﬂr /

‘ww 2t
RS

Harapan-hatag

menjelaskan
yang sedang belajar, ingga dida Kelas biasanya hanya didominasi oleh
siswa yang memiliki kemampuan lebih di mata pelajaran matematika. Ketiga;
guru selalu dianggap sebagai sang maha tahu dalam proses pembelajaran, dimana
proses pembelajaran berpusat pada guru, bukan sebagai fasilitator sehingga dapat
mematikan Kreatifitas siswa sedangkan sekarang ini dituntut pembelajaran aktif

yaitu siswa dituntut untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran tidak



hanya mental tetapi juga melibatkan fisik, maka tercipta suasana yang lebih
menyenangkan dan diperoleh hasil belajar yang maksimal.

Oleh karena itu, perlu diberikan suatu strategi ataupun model pembelajaran
agar siswa mendapat suatu kemudahan dan merasa senang belajar matematika.

Dan salah satu model pembelajaran yang dapat dipertimbangkan adalah model

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi dan

untuk belajar.

Pemilihan model kooperatif tipe Make A Match, karena dengan model ini
siswa dituntut untuk mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau
topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Lie (2008: 56) menyatakan
bahwa model pembelajaran tipe Make a Match atau bertukar pasangan merupakan

teknik belajar yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang



lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik. Sehingga dengan menggunakan model ini, seluruh
siswa merasa menjadi bagian dalam proses pembelajaran. Siswa tidak lagi
beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang sulit
dimengerti, ketika guru menjelaskan semua siswa akan memperhatikan dan

pembelajaran dapat dicerna dengan baik oleh siswa. Oleh karena itu, dengan

,.ﬂ b
‘*3'-.'* ;? -

1.  Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII SMP

Nasional Makassar?



2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika jika
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII
SMP Nasional Makassar?

3. Bagaimanakah Respons siswa terhadap penerapan pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di kelas VII

SMP Nasional Makassar?

Tujuan Penelitian

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa
Dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match diharapkan
mampu  meningkatkan proses belajar matematika siswa serta dapat

memotivasi siswa dalam belajar.



2. Bagi Guru

Dapat memotivasi guru-guru matematika untuk aktif dan kreatif dalam
memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai.

3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan dalam upaya perbaikan dan meningkatkan pembelajaran

sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa

sesuai yang diharapkan.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Istilah efektivitas berast'rf. Dalam Kamus Besar Bahasa

dicapai.

tinggi
embelajaran

yang efektif

juga. Soemosea ;b 2009: engen wa Guru yang

u berusaha agar anak
didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi
waktu akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik

yang memaksa, negatif atau hukuman.



Dari beberapa pendapat diatas, maka efektivitas pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu hasil yang ingin dicapai atau dikehendaki terhadap
siswa, baik dalam proses pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran.

Dari uraian tersebut maka yang menjadi indikator keefektifan
pembelajaran matematika ditinjau dari tiga aspek:

a. Hasil belajar

Menurut bloom (Suprijor bahwa hasil belajar mencakup
kemampuan  kognitif Hasil Dbelajar adalah

perubahan egiatan  belajar

ketuntasan hasil belajar encapaian taraf penguasaan minimal
siswa yang telah ditetapkan guru dalam tujuan pembelajaran setiap satuan
pelajaran  melalui  kegiatan pembelajaran. Dengan Kriteria ~Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan adalah
65, dan ketuntasan secara Kklasikal yakni > 85%. Dikatakan efektif jika

Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi > 0,29.



b. Aktivitas siswa
Menurut Sanjaya (2006: 176) Aktivitas adalah segala perbuatan yang
sengaja dirancang oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti
kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan, dan lain
sebagainya. Eggen dan kauchak (Hasanuddin, 2010:71-72) mengemukakan

bahwa efektifitas pembelajaran ditandai dengan keaktifan siswa dalam

pembelajaran, khususnya dalam sian dan penanaman informasi.

nya sebagai tanggapan atau jawaban
suatu persoalan atau masalah tertentu. Sedangkan, respon menurut weber
(Damanic, 2015) adalah tindakan yang penuh arti dari individu sepanjang
tindakan itu memiliki makna subjektif bagi dirinya dan diarahkan pada orang

lain.
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Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan, Kkhususnya terhadap model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan angket respons siswa. Dan respons
siswa dikatakan positif terhadap pembelajaran  apabila  indikator

keberhasilannya minimal mencapai 75% (Hasanuddin, 2010:94)

2. Pengertian Belajar

Para ahli

5
hah

SSheS

N
tertentu. \
»

James * . nengenukakan bahwa
belajar ad

Qi'- jah melalui latihan

yang terjadi sebagai hasil dari

pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan kerohanian,

kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-
samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.

Dari beberapa definisi tentang belajar yang dikemukakan di atas maka

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan prilaku sebagai hasil
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dari pengalaman yang berhubungan langsung dengan kegiatan belajar yang
menggunakan pancaindra.
3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta
didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan

terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya (Trianto,
2009:17). Pembelajaran jbagai suatu sistem, yang terdiri
atas berbagai / M fman satu dengan yang lain.

L lw ﬁ Jan_ evaluasi  (Rusman,

ASS
WhKA 45"
‘\\\‘i‘:i ff;f/ "“ dspek  dari

— ﬁ"\q:* 'M.. ang tida ./'3‘"' 32 skan atau

diinginkan.

Dari beberapa pengertian™tentangpembelajaran yang telah dipaparkan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses transfer
ilmu melibatkan guru dan siswa juga siswa ke siswa dimana di dalamnya terjadi

komunikasi untuk mencapai suatu tujuan bersama.
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4.  Hakikat Matematika

Jika bebicara tentang pengertian matematika, berbagai pendapat muncul
tentang pengertian matematika tersebut, dipandang dari pengetahuan dan
pengalaman masing-masing yang berbeda. Ada yang mengatakan bahwa
matematika itu adalah bahasa symbol; matematika adalah bahasa numerik;
matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk dan

emosional; matematika adalah met@ perpikir logis; matematika adalah saran

yang

ruang;

aktivitas

diberi simbol-simbol maka sebeltn amengambil simbol-simbol itu terlebih

dahulu kita harus memakai ide-ide yang terkandung di dalamnya.
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5. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Eggen dan Kauchak (Trianto, 2009:58), pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan

bersama. Roger, dkk. (Huda, 2011: 29) menyatakan pembelajaran kooperatif

merupakan aktivitas pembelaiz k yang diorganisir oleh satu

<an_pada perubahan informasi

/"P,S MUHA4 \

secara Sosfak 4{ i beldjar  yang  didalamnya

Q- O PKASS‘!

w’

mﬁt livg)
'Eﬁl 0) M 'ﬁ ;ﬁﬁrf

siswa bila dibandingka ajar dari gurunya. Penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang amat
positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya.

Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi

heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling
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membantu.  Tujuan  dibentuknya  kelompok tersebut adalah  untuk
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara
aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam
kegiatan kelompok tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan

materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman

sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar (Trianto, 2009:56).

\\mﬁ'lh /

L
"’"‘F:‘,"t;‘!@ ﬂo_!"ﬂi 1'54-*—..1""7!"
s e S

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
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c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Terdapat enam langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang

menggunakan pembelajaran kooperatif.

Tabel 2.1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
otivasi siswa belajar.

Fase-2
Menyajikan informasi

Fase-3

6.

model pembelajaran koopera

Mengorg' 5 muﬁfﬂwﬂ pok belajar dan
ﬂhp‘vtﬁs'}! .l" ‘qa_

X 2 _'I-.-'L \\h{‘ s"h'fl/

nyajlkan informasi  kepada siswa
demonstrasi atau lewat bahan

epada siswa bagaimana

agar melakukan

Kembangkan oleh Lorna Curran

(1994). Penerapannya dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan

kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat

mencocokkan kartunya diberi poin. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana

yang menyenangkan (Rusman, 2012:223).
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Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a

Match sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang
cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya
berupa kartu jawaban).

b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari

kartu yang dipegang.

c. Setiap siswa mencari dengan kartunya (kartu soal
atau kartu i ; ertuliskan himpunan
A
-+ o
dala F . n pengertian
d. _ _ u diberi
— -'ﬁ} “:_
| AN/ I |
e. Ji Qi ' nya (tidak
dap ; mendapatkan
"“ o ]
huku >
f. Setelah . I apat kartu yang
d E
berbeda dari
g. Guru bersama-sama den wa uat kesimpulan terhadap materi

pelajaran.
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Berikut ini merupakan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match ke dalam tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif.

Tabel 2.2. Penerapan Model Kooperatif Tipe Make a Match ke dalam
Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif.

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran | Mendengarkan apa yang
yang ingin dicapai. disampaikan oleh guru.
2. Memotivasi siswa agar timbu :
ingin tahu tentang materi yar

dibahas

Menyajikan i
dipelajari /Ke

‘-—".‘-.—.
sWal e dalam 2
engan Kemampua _.ﬂﬁﬂgﬂ :
E&men kelopp A b, Merer
18 a. k L) Q<
e berhs

cl)

gt

2. : .> : ’| ‘i"”“_ﬁih‘_

Fase IV: Menl '“ﬂ'ﬂl‘"ﬁﬂﬂ" an
A t|V|tas Gurt Aktivitas Siswa

1. Menyampaikan kepada siswa untuk | a. Mendengarkan  arahan  yang
mencari pasangan atau disampaikan oleh guru.
mencocokkan kartu yang | b. Memikirkan jawaban atau soal
dipegangnya dengan Kkartu yang dari kartu vyang dipegangnya
dipegang oleh kelompok lain. Siswa kemudian mencari dan melapor
juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 kepada guru setelah berhasil
siswa lain yang memegang Kkartu mencocokkan kartu tersebut.
yang berhubungan dan | c. Siswa yang berhasil dan yang
mendiskusikannya secara bersama- tidak berhasil mendapatkan
sama. Serta menyampaikan batasan pasangan, masing-masing
waktu yang diberikan kepada siswa mengambil tempat yang terpisah
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untuk mencocokkan kartunya.

2. Meminta semua anggota kelompok
1 untuk mencari pasangannya di
kelompok 2 dan mulai menghitung
waktu dengan alat  penghitung
waktu yang telah disediakan. Serta

meminta  siswa  untuk  melapor
kepadanya setelah  mendapatkan
pasangannya  kemudian  mencatat

pasangan tersebut pada kertas yang
telah disiapkan sebelumnya.
3. Memberitahukan ~ kepada  siswa
ketika waktu habis, dan
kepada siswa
menemukan  pa
mengambil te
dari sisw;
pasan &
Fase V:

tan f
yan f ikan i
tidak. v
3. Memb
tidaknya T
yang tela A KA
4. Memanggil | -
setelah satu pasangan
presentase,  demikian  seterusnya
sampai  seluruh pasangan selesai
melakukan presentase.

setelah

batas

waktu  yang

diberikan habis.

angan

berikan
C n kartu
an oleh

- siswa
asan dari
konfirmasi
angan kartu

sekan.

han dari guru

kan apa yang

sekan temannya
ngan kartunya.

Fase VI: Memberikan Penghargaan

Akivitas Guru

Aktivitas Siswa

1. Memberikan poin kepada siswa atau
penghargaan  lainnya bagi  yang
berhasil mencocokkan kartu dan
mempresentasekannya dengan
benar. Serta memberikan hukuman

Mendapatkan
berupa poin
lainnya  dari
usahanya
mencocokkan

bagi

penghargaan
atau penghargaan
guru  berdasarkan
yang  berhasil
kartunya  dan
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yang telah  disepakati bersama sebaliknya mendapatkan
kepada siswa yang tidak berhasil hukuman  bagi yang tidak
mencocokkan kartunya. berhasil mencocokkan kartunya.

2. Bersama-sama dengan siswa | b. Bersama-sama  dengan  guru
membuat  kesimpulan  terhadap membuat  kesimpulan  terhadap
materi pelajaran. materi pelajaran.

B. Kerangka Pikir

Untuk menlngkatk

A‘» matematlka siswa tersebut dilakukan

’ ntaranya adalah dengan
""/2’ a “pembelajaran ditinjau

.\ :
\) s
| ‘.;{"l‘;’} ;;!ﬁ‘,, Fayeng telah ada,

u. *\ je Make A Match

Match pada pembelajaran matematika.

Jika dalam pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match maka diharapkan
pembelajaran matematika efektif, dengan melihat hasil belajar siswa tuntas dan
meningkat, siswa menjadi lebih aktif dan mendapatkan respons positif dari siswa.

Seperti pada skema kerangka pikir berikut ini.
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e Hasil belajar : rendah
e Aktivitas siswa :cenderung pasif
e Respons siswa  : kurang
N
Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Make A Match )
1 " [
j Aktivitas siswa ] [ Respons siswa
. a = M l |
Bu ™
AKASS s 7, N
ka hipotesis

kriteria keefektifan dapat ditinjau dari:

1.  Hasil belajar
2. Aktivitas siswa

3. Respons siswa
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Untuk keperluan pengujian statistiknya hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut :
1.  Hasil belajar
a. Ketuntasan hasil belajar siswa
Hym<849% lawan H;:m > 84,9%

Keterangan :
T o= isketuntasan hasil belajar matematika secara

icrapkan model pembelajaran

Keterangan:
7 = Parameter rata-rata persentase siswa yang merespons positif terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match .



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu

kelas sebagai kelas eksperimei perlakuan (treatment). Perlakuan
pcratif Tipe Make a Match.

yang diberikan yaitu modelfics \

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Nasional Makassar yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah seluruh siswa kelas

VIl sebanyak 314 siswa.

22
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Tabel 3.1 Daftar siswa kelas VII

No Kelas Jumlah
1 VII A 39 siswa
2 VII B 39 siswa
3 VIl C 39 siswa
4 VII D 39 siswa
5 VII E 39 siswa
6 VII F A\ 39 siswa
7 VII G
8 VI

M KA iy
_/ <3‘ p¥ Ss‘qa?“’

o= \\Mﬂ‘hl.gf ,

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

c.  Seluruh siswa yang berada pada kelas yang terpilih merupakan sampel

dalam penelitian, dan kelas yang terpilin adalah kelas VII.A.
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D. Variabel dan Defenisi Opersional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa,
keterlaksanaan aktivitas siswa, respons siswa, melalui penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.

Adapun defenisi operasional varibelnya adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes matematika yang

diperoleh siswa sebelum da stelah diterapkan model pembelajaran

selama kegiatan

Adapun persiapan yang dilak ebelum penelitian yaitu:
a. Menentukan sekolah yang akan diteliti.

b. Observasi pada sekolah yang akan diteliti.

c. Berdiskusi dengan guru tentang masalah yang dihadapi.

d. Mengkaji masalah.
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Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon
agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.

Membuat dan menyusun Perangkat Pembelajaran.

Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran dan lembar angket responss siswa kemudian

divalidasi oleh tim validator.

. %ekitar  tiga  minggu.

"'.‘:'.d'

i:'h-
N4 'q TR

.h-.
;-l'

. Q‘}P
' pa‘?":qi.‘ﬁ A o berlangsung.

Memberikan  Posttest setelah  diajar denggan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.
Memberikan lembar angket responss siswa setelah diajar dengan model

pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match.
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3. Tahap analisis hasil penelitian
Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari tes hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar angket

respons siswa.

b. Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan laporan.

2. Tes Hasil Belajar Matematika

Soal tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match. Soal tes ini

berupa soal essay.
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3. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung
selurun rangkaian kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Komponen-komponen penilaian berkaitan dengan aktivitas siswa dalam hal
perhatian, kesungguhan, k
Komponen- k M U H
1P~5 Ay
KASS
@‘L’s

\\m !h.;/

* '?;a' 'M"ﬁ;a*’ »-1’
A
W:.*il_.

sebagai berikut

”~
: ,Q!
b/"r‘*lp“‘\ " {3.

AR L

4. Angket respa

Angket respons siswa merupakan  instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data respons tersebut adalah dengan membagikan

angket kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai
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dengan petunjuk yang diberikan. Adapun angket respons siswa dapat dilihat pada

Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Angket Respons siswa

No. Uraian Ya | Tidak

1. | Apakah anda senang belajar matematika Menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match?
Alasan:

Alasan:

7. |Apakah dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match dalam pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

Alasan:

8. |Apakah anda senang jika guru memberikan kesempatan
bertanya tentang masalah yang belum anda pahami?
Alasan:
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9. |Apakah anda senang jika dipanggil oleh guru untuk
mempresentasikan jawaban kelompok?
Alasan:

10. |Apakah rasa percaya diri Anda meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Make a Match?

Alasan:

11. |Apakah kamu termotivasi untuk belajar matematika,
setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match?
Alasan:

gl i

. |Setelah 'ff‘ﬂﬁﬁ ?ﬂuffﬁj

[ Y i N r |

pebeh TN 097
ake %}\ﬂ” Af

PR

S ?

ajdief =

Was o
\./‘* .

15.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap yang paling menentukan dalam
pelaksanaan penelitian ini. Untuk memperoleh hasil yang dapat diandalkan, data
yang diperoleh bukan hanya ditentukan oleh instrumen yang digunakan tapi juga

harus didukung oleh prosedur pengumpulan data yang benar.
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Data hasil penelitian, dikumpulkan dengan menggunakan instrument
penelitian berupa tes hasil belajar matematika siswa, lembar observasi aktivitas
siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respons siswa.
Data yang terkumpul merupakan skor untuk masing-masing individu dalam setiap
kelompok.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1. Data

H.

lisis  melalui  analisis

deskriptif (suatu jenis analis menggambarkan atau menginterpretasikan
keadaan suatu data) dan analisis inferensial (analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis) yang dijabarkan sebagai berikut ini.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis

deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
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matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran dan responss siswa terhadap proses
pembelajaran. Untuk keperluan analisis digunakan mean, median, modus, dan
rentang.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis

sebagai berikut:

a. Analisis Data Keterlaksanaan Pg

&b

/

Tabel 3.3. Kategc ban

Kurang terlaksana

00

2,00 <tkg <3,00 Cukup terlaksana

3,00 <tkg <4,00 Terlaksana
tkg = 4,00 Sangat terlaksana

Sumber: (Abidin, 2016: 52)
Kriteria ~ kemampuan  guru  mengelola  pembelajaran  dikatakan
“penerapannya terlaksana”, apabila konversi nilai rata-rata setiap aspek

pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada setiap pertemuan berada pada



32

kategori terlaksana atau sangat terlaksana, apabila ada nilai tingkat kemampuan
guru vyang dianggap Kkurang didalam kategori lainnya maka guru harus
meningkatkan kemampuannya dengan memperhatikan aspek-aspek yang nilainya
kurang.

Langkah-langkah dalam menganalisis keterlaksanaan pembelajaran dalam

proses pembelajaran adalah:

1) Menghitung  banyaknya ate keterlaksanaan ~ pembelajaran  yang

kor yang diperoleh
siswa dari pretest dan posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar siswa
digunakan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional pada Tabel 3.4. berikut

ini.
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Tabel 3.4. Kategorisasi Standar  yang Ditetapkan Departemen
Pendidikan Nasional

Skor Kategori
0 —54 Sangat rendah
55 - 64 Rendah
65 - 79 Sedang
80 - 89 Tinggi
90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional

Sumber: Pusat Data

Disamping pencapaian hasil belajar individu siswa juga diarahkan pada
pencapaian klasikal dengan menggunakan persamaaan:

) ) jumlah siswa dengan skor minimal 65
Ketuntasan belajar klasikal = - - X 100%
jumlah seluruh siswa
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Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan
yakni 65. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas
belajarnya, Depdikbud (Trianto, 2009:241). Walaupun tidak mencapai kriteria

ketuntasan hasil belajar tetapi terjadi peningkatan dari pretest ke posttest

Make a Match.

pS MUH4
pKASS

\Qm !'Ir ] /

‘w‘;%* '”,ﬁ engar ¢

2) Analisi

S Rata- rata skor tes awal
: Skor maksimum yang mungkin dicapai
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Untuk Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada Tabel 3.6. berikut:

Tabel 3.6. Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0<0,30 Rendah

c. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Analis_in d"ak“ka“i aktivtas siswa selama  proses
pembelajaran matematika.«fi ; -
MakeaMat MUH

a L\K
l o \\I\I"‘I'hf/

"'J
i

-‘!r:

pertemuan
(Hasanuddin,
d. Analisis Ang

Untuk melakukan analisis data respons siswa maka data yang diperoleh
dari angket respons siswa dicari persentase jawaban untuk tiap-tiap pertanyaan
dalam angket. Presentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus

(Sudijono, 2011: 43):
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P=£X100%

Keterangan:

P = persentasi respons siswa yang menjawab senang atau ya
f = frekuensi siswa yang menjawab senang atau ya

N = banyak siswa yang mengisi angket

Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif, apabila persentase

respons siswa dalam menjawab semang dan ya untuk tiap poin pertanyaan

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika pvaiwe > o dan Hp ditolak, jika pyae < @, dimana o = 0.05.
Bila pvae > o maka Hp diterima, artinya hasil belajar matematika berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah melakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan menggunakan uji
normalitas, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian.  Uji
hipotesis yang dibuat dalam situasi ini adalah sebagai berikut.
1. Hasil belajar

a. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatrf ipe Match secara klasikal dihitung

|

9-
:g@

jembandingkan nilai Znitung dan

M

-rn- arai. signifikan 5%. Kiriteria
()

kelas VII SMP

Nasional Makassar. Kriteria pengtjian hipotesisnya adalah jika p <a =
0,05 berarti H, ditolak dan H, diterima. Artinya terjadi peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VII' SMP Nasional Makassar setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam

pembelajaran matematika dimana nilai gainnya lebih dari 0,29.



38

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match dihitung dengan mengunakan uji proporsi (uji
Z) vyaitu membandingkan nilai Zhitung dan Z. Untuk uji proporsi dengan
menggunakan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujian hipotesisnya adalah jika
Znitng > Z berarti Ho ditolak dan H; diterima artinya aktivitas si

memenuhi kriteria efektif yaitu > 69,9%.

3. Respons siswa terhada matematika dengan menggunakan model

. dengan menguunakan uji

4 ff ntuk uji proporsi
X 5 an hipotesisnya
Y

o \\\\\ il wy e
(e LU
N e NN
VRS ST




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensial.

1. Hasil Analisis Deskripti

a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran
Data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran diambil
dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama tiga kali pertemuan dan

dapat dilihat dalam tabel berikut:

39
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Tabel 4.1. Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match

Fase 1 : Menyampaikan
Tujuan dan Memotivasi
Siswa

1. Mengucapkan salam.

2. Melakukan pembukaan
dengan mempersiapkafi-

siswa untuk belaiéi .
ool - PJ;(JQE?

P W

Fase 2 : Menyajikan
Informasi

1. Siswa diberikan
stimulus berupa 4 | 4 | 4 4 ST
pemberian materi.

2. Memberikan contoh
soal dan memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.
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Fase 3 : Mengorganisasikan
Siswa ke dalam
Kelompok

1. Membagi siswa ke
dalam dua kelompok
dengan kemampuan
yang berbeda-beda.

2. Menyiapkan beberapa
kartu yang berisi kartu
soal dan kartu jawaban
dan membagikannya
kepada siswa.

Fase 4 : Membimbing

Kelompok Bekerja
dan belajar

Membimbing _s "{Pbs Mu H“lﬂ’ N
- o p._‘#(ASn y. 4:_ ,31 Q\x
a'l":. N\\ul‘"ﬁ#

'w» i ﬁ"j’
3

*ﬁ‘( w3 @@"&Z

m X T
4nwOoT

3,67 T

—“»nm-d

w

S

N
—»m-d

"N‘ll

w*‘*f:p*‘*\ v

\‘-

2. Memberlkan konﬁrma3| T
benar atau tidaknya
mengenai pasangan 4 | 4] 4 4 ST
kartu yang telah
dipresentasekan.

Fase 6 : Memberikan

Penghargaan

1. Memberikan
penghargaan berupa poin
kepada siswa yang
berhasil mecocokkan

3,67 T

m > T

"W QO
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kartunya dan
mempresentasekannya
dengan baik.

2. Memberikan hukuman
yang telah disepakati
bersama kepada siswa 3 13| 4 3,33 T
yang tidak berhasil
mencocokkan kartunya.

Rata- rata 3,73 T

—H»vm-d
—Hwm-

1. Mmenyimpulkan materi "
pelajaran bersama-sama q. ST
dengan siswa. P

2. Menyampaikan mele 1.‘.
yang akan d| ,;- ,\#5 M U' f’,f‘g:l Ih ST

pertem.27% f-o 8 KASS. W,
3. SIS “:: 74 @ u“1$ 1
ol q:‘

O i)

. Siswa
2. Guru antus T
T
. . | T
3. Kegiatan sesuai alokasi E sl alalT 367 -
waktu
S E
4. Kegiatan sesuai T S
skenario pada RPP a4 4 T 4 ST
Rata-rata 3,75 T
Persentase (%) 93,75 -




43

Berdasarkan tabel 4.1 rata-rata kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dikelas dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match memperoleh nilai 3,77 dengan persentase 94,25%. Dalam kriteria
kemampuan guru yang telah dipaparkan pada bab Ill, penilaian tersebut berada
pada kategori 3,00 < tkg < 4,00 yang dikategorikan terlaksana sehingga dapat

dikatakan efektif.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matemetika

>

Variansi 212.62
Standar Deviasi 14,562

Pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kelas VIILA SMP Nasional Makassar sebelum proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match adalah 49,12

dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan variansi 212,62 dan
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standar deviasi 14,562. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 28
sampai dengan skor tertinggi 78 dengan rentang skor 50.

Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori
menurut  kategorisasi yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional
(Trianto, 2010:241), maka diperoleh frekuensi dan persentase skor seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel

4.3. Distribusi Belajar

Frekue Jan Persentase Skor Hasil

L' - Uthh"“l h-ﬂﬁ

- \m _+1h1¥’m o
AT~ i‘f"'\f;. 4

hasil belajar matematika siswa kelas VIILA SMP Nasional makassar sebelum
diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

umumnya berada pada kategori sangat rendah.
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Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum
diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match yang
dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

(Pretest)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0-64 Tidak Tuntas 30 76,93
' 23,07
100

; =

..-H"
\..i‘ /} "1"

i\
Kooperatif [Tape=iviake A"Match (Pa

Data hasil belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match pada siswa kelas VII.LA SMP Nasional Makassar disajikan
secara lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match (Postest)

Statistik Nilai
Skor ideal 100
Skor tertinggi 94
Skor terendah 65
Rentang skor 29
Rata-rata skor 72,61
Variansi 49,13
Standar Deviasi 7,009

Pada Tabel 4.5 diata =r=/\=*= va skor rata-rata hasil belajar siswa

NS MU
apS MUrig

NV EA T - ae A Match adalah
W ES46%

i ;gi\"'”q standar
A !'..'."‘- khr‘;‘ !"v . 7 - i
L NS 2

'\ an proses pembelajaran

")
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Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Setelah Diterapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match (Postest)

Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
0-54 Sangat Rendah 0 0
55 — 64 Rendah 0 0
65 - 79 Sedang 31 79,49
80 - 89 Tinggi 7 17,94
90 - 100 Sangat Tinggi 1 2,57
Jumlah 39 100

Pada tabel 4.6

Nasional Makas / a3

/n

sangat renglél

/

setelah diterapkan Mode

A

dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

dari 39 siswa kelas VII.LA SMP

S MUHé\

kor pada kategori

cgori sedang yaitu
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Tabel 4.7. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

(Postest)
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-64 Tidak Tuntas 0 0
65 - 100 Tuntas 39 100
Jumlah 39 100

Dari Tabel 4.7 diatas terlihat bahwa dari 39 siswa semuanya tuntas atau

100% siswa tuntas setelah diterap belajaran Kooperatif Tipe Make

ot Redcalty I w-;-"
i “g;"ié"i'\,‘“* %

-
s

\w b
=

diterapkan
pembelajaran
D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi
siswa setelah diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match adalah 0,46.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat

pada Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g=0,70 Tinggi 3 7,69
0,30 <9g<0,70 Sedang 28 71,79
g<0,30 Rendah 8 20,52
Jumlah 39 100

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa ada 3 atau 7,69 % siswa

yang nilai gainnya > 0,70 yang ar ingkatan hasil belajarnya berada pada

nnya berada pada interval

elafamya berada pada kategori

alell 2052% vyang nilai
AN

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match selama 3 kali pertemuan dinyatakan

dalam persentase sebagai berikut:
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Tabel 4.9. Persentase Aktivitas Siswa yang Belajar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
. . Pertemuanke- Rata- |Persentase
No. Aktivitas Siswa
FJunjmjiv]v| raa (%0)
Aktivitas Positif
Siswa yang mengikuti
1. | kegiatan 33 |34 |39 35.33 90.59
pembelajaran.
Siswa yang
2. | memperhatikan materi 34 |39 35 89.74
pelajaran.
Siswa
mengajukan
3. pertanyaan "’ln.UH 68.37
—y
_q E Ji%bp
ie” <:>
J 89.74

\,‘Eﬁd lifm / i

qUmeRawWa i'“
‘, VRS

-:'-.::F érﬁll o

Aktivitas Negatif

'S
'Huf 'vﬁ .

%

Y.
=
o

Rata-rata Persentase (%0)

8. Siswa yang
mengerjakan  aktivitas
lain selain dari proses 6130 3 7,69
belajar.
Jumlah 7,69
7,69
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama 3
kali pertemuan menunjukan bahwa:
1) Rata-rata presentase Siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 90,59%
2) Rata-rata presentase Siswa yang memperhatikan materi pelajaran 89.74%
3) Rata-rata presentase Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi yang
belum dipahami 68,37%
4) Rata-rata presentase Siswa Yyapd:'telah mencari pasangan kartu yang telah

diberikan 89,74%

penerapan Mode

karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 70% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
d. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match diperoleh melalui
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pemberian angket respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis.
Hasil analisis respons siswa selanjutnya disajikan dalam Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10. Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

No. Aspek yang ditanyakan Frekuensi Persentase (%)

Kategori Ya Tidak Ya Tidak

Apakah anda senang belajar
matematika menggunakan
1. | model pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a
Match?

38 1 97.43 2.57

o
< - /

.i"' QSR T S g W A g
o S

-.”?

5

i '._‘i' ‘_.111
Wiy f’lﬁwgil‘“ .

4. J aKa. ':E‘, 7.69

3 -—

: i
$p’ f o T

el ™ ]

5, | Make a Match dapat 32 7 82.05 | 17.95

membantu dan mempermudah
Anda memahami materi
pelajaran matematika?

Apakah Anda menyukai media
yang digunakan pada saat

6. | pembelajaran melalui model 31 8 79.49 29.51
pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match?
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Apakah dengan model
pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Match dalam
pembelajaran membuat anda
menjadi siswa yang aktif?

33

84.61

15.39

Apakah anda senang jika guru
memberikan kesempatan
bertanya tentang masalah yang
belum anda pahami?

36

92.31

7.69

Apakah anda senang jika
dipanggil oleh guru untuk
mempresentasikan jawaban
kelompok?

Apakah rasa '

79.49

29.51

Apakah model pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match

Kooperatif Tipe Make a
Match?

13. merupakan hal yang baru bagi 30 76.92 1318
Anda?
Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan

14. | model pembelajaran 31 79.49 29.51
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Apakah anda senang jika
15. | selanjutnya diterapkan model 32 7 82.05 17.95
pembelajaran seperti ini?

Jumlah 1284.6 | 2414

Rata-rata Keseluruhan 85.64 14,36

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa

kelas VIILA SMP Nasional Makassar memberi respon positif terhadap

pelaksanaan pembelajaran Pcmbelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match, dimana rata-i rsantasel respo) adalah  85,64%. Dengan

ikatakan efektif

I L
2, T My M S : o .
5 "y"x‘,‘;{«\ \121 . jji hipotesis

i

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika pvaie > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika pyae< o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-

rata untuk pretest menunjukkan nilai pyae> o yaitu 0,088 > 0,05 dan skor rata-
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rata untuk posttest menunjukkan nilai pyae> o yaitu 0,000 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa skor pretest kategori normal dan posttest termasuk kategori
tidak normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Uji Gain
Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make A Match. Dari hasil pengjidaNormalized gain yang dapat dilinat pada

lampiran D menunjukan bah : Hal ini berarti indeks gain

.n{ &5 M U Hﬂg,’% @
R,

berada pada

pening ﬁ,\é\?i-K“A S '%4

disimpulkan bahwa

diterapkan

2l Makassar

Ho:m <849%  melawan Hy:m > 84,9%

Keterangan :
7 . Parameter ketuntasan hasil belajar matematika secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji

prorporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
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diperoleh Zpitung = 2,79 > Z = 1,64 berarti H; diterima, artinya proporsi
siswa yang mencapai Kkriteria ketuntasan > 84,9% dari keseluruhan
siswa yang mengikuti tes secara lengkap terdapat pada lampiran D. Dari
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make A Match telah memenuhi kriteria keaktifan.

b) Rata-rata gain terelah diajar dengan menggunakan
ajarai Aake A Match dihitung dengan
l,\ muskan dengan hipotesis

i >
3\*& ? /Ay rata-rata gain

2T

J‘-\\ : . *. akassar lebih

2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Make A Match dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut :

Ho:m <69,9% melawan Hi:m > 69,9%

Keterangan:
7 = Parameter rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas belajar
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Pengujian aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan uji prorporsi.
Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh
Zhitung = 1,52 < Z = 1,64 berarti Ho diterima (selengkapnya pada lampiran D),
artinya proporsi aktivitas siswa < 69,9% dari sejumlah aktivitas yang

dilakukan selam proses pembelajaran berlangsung. Dari analisis diatas dapat

disimpulkan  bahwa ALds[o aktivitas siswa selama  proses

pembelajaran ) Qoperatif Tipe Make A Match

la
dapat memepit; -q
7 22\
& W

aktivitas siswa > 74,9%. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor

rata-rata responssiswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make

A Match telah memenuhi kriteria efektif.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian dengan berbagai kendala atau kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh penulis diantaranya adalah pada pertemuan pertama
melalukan perlakuan, siswa masih sulit untuk diatur dan memahamkan model
pembelajaran yang telah diterapkan ini dikarenakan penulis masih belum bisa
memahami berbagai karakter siswa yang menjadi sampel penelitian. Namun
berkat usaha dan keuletan penulis memberikan pemahaman kepada siswa tentang
tujuan dan materi-materi »-- \" a siswa dapat memahami apa
yang diharapkan_ole /-1#_5 MU IHA\- penelitian ini

/{; ‘\ -sms‘ “\.

A\

Kooperatif Tipe
berikut:
a. Keterlaksanaan pembelajaran

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa dalam mengelola pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match guru sudah mengelola pembelajaran dengan baik. Hal itu

terlihat dari nilai rata-rata dari keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,77
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dengan persentase 94,25% dan umumnya berada pada kategori terlaksana. Sesuai
dengan kriteria  keefektifan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai kriteria terlaksana atau sangat
terlaksana, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran matematika melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make A Match sudah efektif.

b. Hasil Belajar

Diterapkan  Model

Ka siswa sebelum
Make A Match

Jak memenuhi kriteria

ketuntasan klasikal yakni > 85%.

b) Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan

pembelajaran matematika melalui Model Pembelajaran Kooperatif



60
Tipe Make A Match menunjukkan bahwa keseluruhan siswa telah
mencapai  ketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 65)
dan secara klasikal telah mencapai 100%. Dengan kata lain hasil
belajar siswa setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match mengalami peningkatan karena tergolong tinggi dan

sudah memenuhi kriteria Ketuntasan Klasikal > 85%. Hal ini berarti H,

‘\\j\ ‘ﬁﬁf

Wlt*hp Qi "l Wﬁu

menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain
ternormalisasi  siswa setelah diajar dengan menggunakan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match adalah 0,46 itu artinya
H, diterima (0,46 > 0,29). Dan peningkatan hasil belajar matematika

siswa kelas VIILA SMP Nasional Makassar setelah diterapkan Model



61
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match umumnya berada pada
kategori sedang karena nilai gainnya berada pada interval 0,30 <g <
0,70.
c. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada siswa kelas

VIILA  SMP Nasional M enunjukkan bahwa siswa aktif dalam
pembelajaran baik sebe \1-. gjaran, hubungan sosial siswa
semakin baik, si K’ PS M” H.q\ iteria aktif karena sesuai

/ ®@9K AS" ;4.4 4,, \.q berhasillefektif
jika J\ .

S 'A e \\\J'ﬁiy/ e Ty
ede .:"_p "'T_"t **‘-éff“ ng‘f' w "f,,

dengan ind

penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang

ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, siswa
merasa lebih berani mengeluarkan pendapat dan merasakan ada kemajuan setelah

diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dalam



62
pembelajaran matematika. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon
siswa sebesar 85,64% sehingga H, di terima (85,64% > 74,9%). Hal ini tergolong
respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa

keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik, hasil belajar matematika

siswa tuntas secara Klasikal (> 85%) dan terjadi peningkatan hasil belajar dimana

hi  kriteria  untuk
digunakannya elitian.  Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan
Normalized gain pada data pretest dan data postest. Pengujian Normalized gain

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah

diberi perlakuan.
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Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data postest.
(Lampiran D) telah diperoleh nilai P untuk pretest adalah 0,000 dan nilai P untuk
posttest = 0,000, sehingga H, ditolak dan H,; diterima, karena nilai P dari pretest
maupun posttest < a = 0,05, ini berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar

matematika setelah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada

pembelajaran matematika siswa kelas P Nasional Makassar dimana nilai

va- dineroleh hasil

=
e

ah, ternyata cukup
. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “Model"Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP

Nasional Makassar”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

5 ﬁﬁﬁrﬂﬁﬁi’//ﬁ .

-;E‘:‘* asil “helajar siswa~a

b o

dengan  Model

lapat respon positif

dengan rata-rata analisis inferensial
menunjukkan  bahwa ketuntasan belajar matematika siswa  setelah
pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
telah memenuhi kriteria tuntas atau Hy diterima dengan nilai Znitung > Z =

2.43>1,64.

64



65

Dari hasil anlisis deskriptif dan inferensial ketiga indikator efektivitas telah
terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Nasional

Makassar.

B. Saran

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.
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K1SI-K1SI SOAL INSTRUMEN PENELITIAN

TESHASIL BELAJAR (PRETEST)

Satuan Pendidikan  : SMP Nasional Makassar

Kelas/Semester : VILA/Ganjil
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan

Alokas Waktu : 2x 40 Menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan

penggunaannyadalam pemecahan masalah

Bentuk
Soal

Uraian

\\d‘l'l.f//

'-' h.‘.-...-..i ﬂ.uJM .1




K1SI-K1SI SOAL INSTRUMEN PENELITIAN

TESHASIL BELAJAR (POSTTEST)

Satuan Pendidikan  : SMP Nasional Makassar

Kelas/Semester : VILA/Ganjil
Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok : Bilangan

Alokas Waktu : 2x 40 Menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan

penggunaannyadalam pemecahan masalah

Bentuk
Soal

Uraian

\\d‘l'l.f//

'-' h.‘.-...-..i ﬂ.uJM .1




Lampiran: Bahan ajar pertemuan pertama.

Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
1. Penjumlahan bilangan bulat

a. Penjumlahan dengan alat bantu
Daam menghitung hasil penjumlahan dua bilangan bulat, dapat digunakan
dengan menggunakan garis bilangétisBilangan yang dijumlahkan digambarkan
. \-r bilangan tersebut.

1:;',"
I"ﬁ WF . #ff; #

8 -7 6 -5 4 3 -2 - o F 3
- (c)

Untuk menghitung (-3) + (-4), langkah-langkahnya sebagai
berikut.

(a) Gambarlah anak panah dari 0 sejaul 3 satuan ke Kiri
sampai pada angka —3.

(b) Gambarlah anak panah tadi dari angka -3 sejauh 4 sa-
tuan ke kiri. ' -

(c) Hasilnya, (—3) + (—4)=-T7.




b. Penjumlahan tanpa alat bantu

Penjumlahan pada bilangan yang bernilai kecil dapat dilakukan dengan
bantuan garis. Namun, untuk bilangan bilangan yang bernilai besar, hal itu tidak
dapat dilakukan. Oleh karena itu, kita harus dapat menjumlahkan bilangan bulat

tanpa aat bantu.

a. Sifat tertutup
Pada penjumlahan bilangan bulat, selalu menghasilkan bilangan bulat
juga. Hal ini dapat di tuliskan sebagai berikut.




a. —l6+25=9 b. 24+ (-8)=16

—16 dan 25 merupakan bilangan bulat,
9 juga merupakan bilangan bulat,

24 dan —8 merupakan bilangan bular.
16 juga merupakan bilangan bulat.

. Sifat komulatif

-------

= e
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d. Sifat asosiatif
Sifat asosiatif disebut juga sifat pengelompokan. Sifat ini dapat dituliskan
sebagai berikut.



B Contohmy

a M+(=5))+6 =-1+6 b, (~=3+ {9+ 10 ==12+10
=5 =7
4+((-5)+6) =4+1 FA -9+ 10) =3+ |
= - .
Jadi, (4 +(-5)) + 6 =4+ ({-5) + 6). Jadi, (3 +(-9))+ 10=-3 + (-9 + 10).

. Invers
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Bandingkan hasil penjumlahan dan pengurangan berikut.

1) 4 =3

A
W




2) 4+(3)

o\
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ey

N i u%f |

b. Pengurangadengan aat bantu
Berdasarkan penjelasan di atas, pelgarilah cara menghitung hasil

pengurangan dua bilangan bulat dengan bantuan garis bilangan berikut ini.
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Penyelesaian:
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(a) Gambarlah anak panah dari angka 0 4
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Lampiran: bahan ajar pertemuan kedua
Perkalian dan pembagian bilangan bulat
1. Perkalian pada bilangan bulat

Kaian telah mengetahui bahwa perkalian adalah operasi penjumlahan
berulanng dengan bilangan yang sama. Perhatikan contoh berikut.

4x5=5+5+5+5=20

5Xx4=4+4+4+4+4

2x0 ==-2x0)=-(0+0)=0
2x(-2)=(-2)+(-2)=-4

2% (1) = (-1) + (1) = =2

(=2)x (3)=—=2 X (3))==({(3) +(-3))=6
(-2) X (-2)=-2 x (-2)=-((-2) +(-2) =4
=) x (-1)==2 x (1) ==((-1)+ (1)) =2



Jika kalian mengamati perkalian bilangan di atas kalian akan memperoleh
sifat sifat berikut.

Jika p dan g adalah bilangan bulat maka
1) px q=pg

2) (-p) X g=—Ap X q)=-pqg;

3) px (@) =—p X q) 3P

o= } \\\d“ll //

'r 1&1* .-'i,g;_’ij

"::-“h

5) Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan




6) Memiliki elemen identitas

2. Pembagian bilangan bulat

an operasi
sbagai berikut.

1) jlkﬂng l"tlllu.:‘h- 1t 1 : hiimgmlb-ulatpﬁaiﬁﬁ
i) jika p, ¢ berlainan tanda, r bilangan bulat negatif.

-



c. Pembagian dengan bilangan nol

Untuk menentukan hasil pembagian bilangan bulat dengan bilangan
nol (0), ingat kembali perkalian bilangan bulat dengan bilangan nol. Untuk
setiap a bilangan bulat berlakuax0=0& 0:a=0
Jadi, dapat dituliskan sebagai berikut.

|
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sifat asosiatif, perhatikan bahwa (12: 6) : 2= 1tetapi 12: (6:2) = 4.
Dari contoh di atas, dapat diketahui bahwa pada pembagian bilangan bulat
tidak berlaku sifat asosiatif.



Lampiran: bahan ajar pertemuan ketiga
Perpangkatan bilangan bulat
1. Pengertian perpangakatan bilangan
Coba kalian ingat kembali materi di sekolah dasar tentang pengertian kuadrat
suatu bilangan. Kuadrat atau pangkat dua suatu bilangan adalah mengalikan suatu

bilangan dengan bilangan itu sendiri. Lebih lanjut, perpangkatan suatu bilangan artinya

é— 1
é‘
Q'
. open). Untuk p # 0

ngkatan bilangan bulat



& Sontotom

Tentukan hasil perpangkat- Penyelesaian:
anbilangan-bilanganberi-  RgiSpeiaginio b, (-6)' =(-6) x (-6) x (-6)
:m;:' - =81 =36 x (-6)

' ' =-216

b. (-6) d. (-10)
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b. Sifat pembagian bilangan berpangkat
Perhatikan pembagian bilangan bulat berpangkat berikut.
515" =(5x5%5%5x5): (5x5x%5)
5 fiaktor 3 faktor
=5x5
=5°




Jika m, n bilangan bulat positif dan p bilangan bulat maka

plip" = (pxpx.xp)i(px px..xp)
m faktor n fakior
=(pxpX.xp)
hﬁ.‘l—f
{im—n) faktor

d. Sifat perpangkatan suatu Perkn
Perhatikan uraian berikut.
(3x2F=100=10x 10 x 10=1.000
(5% 2P=5 x2=125 x 8=1.000
(2 % 3P =6"=36
2x3P=22x3=4x9=36



Berdasarkan uraian di atas, dapat kita liskan sebagai berikut.
Jika m bilangan bulat positif dan p. ¢ bilangan bulat maka
(pxg)" =(pxg)x(pxg)x..x(pxq)

m faktor
=(pxpx..xp)xlgxgx..xq)
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Sekolah : SMP Nasinal Makassar
K elas/Semester : VILA [ Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika
TahunPelajaran : 2017/ 2018
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NIS

Nama Siswa

©00No TR WNIE

Pertemuan Ke-

2 3 4

24/08 |28/08

Nuram Afriansyah

Nurul Ayu Febrina

Nurul Ayu Febrini

Putra

Purti Sal Sal Bilal Maharani

Rahmat

SafiraAulia

Sella Damayanti

Serli

Sitti Arsyi

Sri Febril Maharani
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34. Winda v v v v v
35. Adinda v v v v v
36. Fahlevi Bachtiar v v v v v
37. ApriliaNingsih Ridwan v v v v |V
38. Muhammad Annas v v v v v
39. Natasya M aharani V v V v |V
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELASVII.B SMP NASINAL MAKSSAR

TAHUN AJARAN 2017/ 2018

No. Hari/Tanggal Waktu Materi Keterangan
Senin, 07.15-07.55
114 Agustus2017 | 07.55-08.35 Pretest Terlaksana
i ' Penjumlahan dan
Senin,
2 21 Agustus 2017 gurangan Terlaksana
an Bulat
Kami dan
3 |2 Terlaksana
4 sana
e = - s
> ; laksana

-“-
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LEMBAR OBSERVAS
AKTIVITASSISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI M
TIPE

ODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
MAKE A MATCH

Nama Sekolah : SMP Nasional
Kelas/Semester : VII.A/Ganjil
Hari/Tanggal

Pertemuan Ke- :

Makassar Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok
Alokasi Waktu :
Observer

A. Petunjuk Pengisian

a. Amatilah hal-hal yang m

pasangan.

epvangkut aspek kegiatan siswa selama proses

egiatan awa sampai dengan akhir

aiig™sesuai, menyangkut

g

7. Siswayang aktif menanggapi hasil presentasi.

8. Siswayang mengerjakan aktivitas lain selain dari proses belgjar.



C.

L embar Observas

No.

NIS

Aktivitasyang diamati

Nama Siswa

2

3

4

5

6

7

AlyaFatira

AlyaWulandari

PO NP

L/
P
Aisyah Chaerani P
P
P
L

AryaAditya
Iriansyah

Dwi Dharnayanti P
Amri

‘*&ffﬁ?@

N EEE T PO
N, e

P AN
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Fajriani
23. Nuram Afriansyah P
24. Nurul Ayu Febrina | P
25. Nurul Ayu Febrini P
26. Putra L
217. Purti Sal Sal Bilal P
Maharani
28. Rahmat L
29. SafiraAulia




30. Sella Damayanti P
31. Serli P
32. Sitti Arsyi P
33. Sri Febril Maharani | P
34. Winda P
35. Adinda P
36. Fahlevi Bachtiar L
37. ApriliaNingsih P
Ridwan




LEMBAR OBSERVAS
AKTIVITASSISWA SELAMA PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF
TIPE MAKE A MATCH

Nama Sekolah : SMP Nasional Makassar Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII.AGanjil
Hari/Tanggal

Pertemuan Ke- :

Materi Pokok
Alokas Waktu :
Observer

A.

Petunjuk Pengisian
Amatlah hal-hal yang

pertanyaan  tentang
yang belum dipahami.

aspek kegiatan selama proses
h,_lembar pengamatan dengan

Per sentase
(%)

Siswa yang telah mencari
pasangan kartu yang telah
diberikan

Siswa yang menjawab soal
yang ada di daam Kkartu
pertanyaan.




Siswa yang memeperlihatkan
kesungguhan dalam
mengerjakan tugas

Siswa yang mendiskusikan
jawaban kartu pertanyaan
bersama pasangan.

Siswa yang mengerjakan
aktivitas lain sdain  dari
proses belgjar




LEMBAR OBSERVAS
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPARATIF TIPE MAKE A MATCH
é
Nama Sekolah : SMP Nasional Makassar Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/'Semester : VII.A/Ganjil Materi Pokok
Hari/Tanggal Alokas Waktu :
Pertemuan Ke- : Observer

é
A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan guru sesuai dengan RPP,

kemudian isilah lembar pen sedur sebagai berikut.

1. Pengamatan dil embelgjaran kooperatf tipe
Make A M mulal dari kegiatan
awal I . o

) -
2. M an dengan
- skala
N
| e,
= Ir a’(
S ) i K
¥ Iy -
B L e :
| : >
il 0 eskripsi
. KEG
A. KEGI § X
Fasel: M a AN\
Memotivas . L

1. Mengucapkan salam.

2. Melakukan pembukaan dengan
mempersigpkan siswa untuk belgar
dan mengarahkan siswa untuk berdoa.

3. Memeriksa kehadiran siswa.

4. Menjelaskan model yang akan
diterapkan dalam pembelgaran dan
tujuan pelgjaran yang ingin dicapai.

5. Memotivasi siswauntuk belgar.




6. Melakukan aperseps dengan
mengajukan  pertanyaan  tentang
pelgjaran sebelumnya yang berkaitan
dengan materi gjar.

Fase 2 : Menyajikan Informas

1. Siswa diberikan stimulus berupa
pemberian materi.

2. Memberikan  contoh soa  dan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang joelum
dipahami.

memberikan tanggapan.

2. Memberikan konfirmasi benar atau
tidaknya mengena pasangan Kkartu
yang telah dipresentasekan.

Fase 6 : Memberikan Penghargaan

1. Memberikan penghargaan berupa poin
kepada  siswa  yang berhasil
mecocokkan kartunya dan
mempresentasekannya dengan baik.




2. Memberikan hukuman yang telah
disepakati bersama kepada siswa yang
tidak berhasil mencocokkan kartunya.

C. KEGIATANAKHIR | I

1. Mmenyimpulkan materi pelgaran

bersama-sama dengan siswa.

2. Menyampaikan materi yang akan

dibahas pada pertemuan selanjutnya.

3. Siswadiberi soal sebagai PR.

4. Memberikan penguatan kepada siswa

5. Menutup pembelgjaran dengan salam

\‘.—t
* “'\.

%\\\dllll
...,,,%




HASIL ANALISISDATA OBSERVASI AKTIVITASSISWA

memperhatikan materi

No. Aktivitas Siswa Pertemuanke- Rata- Persoe/ntase
L o Jmfiv]y | raa (%)
Aktivitas Positif
Siswa yang mengikuti
1. | kegiatan 33 [34 |39 35.33 90.59
pembel gjaran.
Siswa yang

89.74

sent (o

Rata-rata
Aktivitas Negatif
8. | Siswa yang
mengerjakan aktivitas
lain selain dari proses 61 3]0 3 7,69
belgjar.
Jumlah 7,69
7,69

Rata-rata Per sentase (%)
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